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Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMA Negeri 1 Sakti
Kabupaten Pidie masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini
disebabkan karena selama proses pembelajaran, siswa masih banyak menerima
materi pembelajaran dari guru dan tidak dilibatkan langsung dalam proses
pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung pasif. Pembelajaran di
dalam kelas banyak dilakukan dengan metode ceramah, dan kurangnya fasilitas
laboratorium di sekolah membuat pembelajaran fisika jarang sekali mengunakan
metode eksperimen. Maka diperlukan model pembelajaran yang tepat digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Prediction, Observation, and
Explanation (POE) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi impuls
dan momentum di kelas X SMA Negeri 1 Sakti Kabupaten Pidie. Penelitian ini
menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian Nonequivalent
Control Group Design, dan sampel pada penelitian ini adalah siswa/i SMA Negeri
1 Sakti yaitu kelas X IPA1 sebagai kelas eksperimen dan X IPA7 sebagai kelas
kontrol. Instrumen hasil belajar berupa soal tes pilihan ganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil uji statistik setelah digunakan model pembelajaran
Prediction, Observation, and Explanation (POE) diperoleh thitung> ttabel yaitu
8,41>1,67 maka Ha diterima, artinya hasil belajar siswa menggunakan model
pembelajaran Prediction, Observation, and Explanation (POE) lebih baik
daripada hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional. Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan penelitian
dengan menerapkan model pembelajaran Prediction, Observation, and
Explanation (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi impuls
dan momentum di kelas X IPA SMA Negeri 1 Sakti Kabupaten Pidie.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup
yang memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hidup.1 Indonesia termasuk
negara yang lemah akan kualitas pendidikan jika dibandingkan dengan negara-
negara lainnya. Hal ini menuntut pendidikan dinegara kita agar bisa mengejar
negara lain dalam ketertinggalan dibidang pendidikan.
Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup seseorang, dimana
pengetahuan, kebiasaan, kegemaran dan sikap seseorang terbentuk dan
berkembang dengan kegiatan belajar. Keberhasilan proses belajar mengajar dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
baik itu secara internal maupun faktor eksternal. Salah satu aspek penting dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan adalah dengan menggunakan strategi atau
model yang sesuai dengan materi pembelajaran. Ketepatan dalam pemilihan
model pembelajaran merupakan kesesuaian antara karakteristik materi dan
karakteristik siswa baik secara psikologis maupun jasmani. Untuk itu, diperlukan
keahlian dari seorang guru dan keterampilan dalam menentukan strategi serta
model yang akan diterapkan. Karena kesalahan dalam pemilihan model
pembelajaran akan mengakibatkan tidak maksimalnya pemahaman siswa yang
__________
1Abdul Kadir, dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta : Kencana, 2012), h. 59
2nantinya akan berimbas pada tidak maksimalnya pencapaian materi dan tujuan.2
Selanjutnya juga akan mengakibatkan menurunnya hasil belajar siswa.
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.3 Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek
kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi.
Untuk mencapai hasil belajar yang maksimal, pemerintah telah
merancang sistem pendidikan yang baik dan secara terus-menerus, akan tetapi
dikarenakan berbagai masalah, hasil belajar selalu lebih rendah dari pada yang
diharapkan. Hal ini kerap terjadi pada berbagai subjek, termasuk pembelajaran
fisika.
Salah satu penyebab kurang berhasilnya siswa dalam mempelajari fisika
dikarenakan persepsi bahwa fisika itu merupakan pelajaran yang rumit.
Pembelajaran dilakukan dengan metode belajar yang pasif, yaitu lebih banyak apa
yang disampaikan guru sehingga pemahaman mereka terhadap fisika jauh dari apa
yang diharapkan. Media yang digunakan dan buku-buku penunjang juga kurang
memadai beserta evaluasinya.
Setelah saya mengamati siswa di SMAN 1 Sakti, banyak siswa yang
belum paham benar terhadap fisika. Umumnya guru hanya memberikan tugas
__________
2Rudi Budiman, Konsep Dasar IPA I, (Jakarta : Departemen Agama RI, 1999), h. 1.
3Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 2012),
h.22.
3kepada siswa untuk merangkum sendiri materi tersebut. Dengan demikian materi
yang cukup luas ini menjadi beban bagi siswa, siswa juga tidak mampu
menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan itu
diterapkan untuk menyelesaikan masalah dalam situasi yang berbeda, baik untuk
mengerjakan soal-soal maupun menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari
dimana siswa tidak dilibatkan langsung dalam proses pembelajaran sehingga
kegiatan pembelajaran berlangsung pasif. Pembelajaran di dalam kelas banyak
dilakukan dengan metode ceramah, dan kurangnya fasilitas laboratorium di
sekolah membuat pembelajaran fisika jarang sekali mengunakan metode
eksperimen. Hal ini merupakan salah satu yang menyebabkan rendahnya hasil
belajar fisika. Dibuktikan dari hasil wawancara dengan salah satu guru fisika di
SMAN 1 Sakti bahwa hasil pembelajaran fisika masih dibawah KKM mata
pelajaran yang ditetapkan yaitu 70.
Oleh karena itu, diperlukan suatu model pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah model
pembelajaran Predict, Observe, and Explain (POE). Model pembelajaran Predict,
Observe, and Explain (POE) merupakan suatu model yang efisien untuk
menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model
pembelajaran ini melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena,
melakukan observasi melalui demonstrasi, dan akhirnya menjelaskan hasil
demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Tahapan pembelajaran POE terdiri
atas tiga bagian, pertama predict, kemudian observe, dan yang terakhir
adalah explain.
4Sebelumnya penelitian model ini telah dilakukan oleh Weni dengan judul
“Penerapan Model Pembelajaran Prediction, Observation, and explainaton (POE)
Pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Lubuklinggau” dan
hasil yang diperoleh adalah hasil belajar kognitif fisika siswa kelas VII SMP
Negeri 13 Lubuklinggau Tahun Pelajaran 2015/2016 setelah menerapkan model
pembelajaran Prediction, Observation And Explanation (POE) signifikan tuntas.
Rata-rata hasil belajar kognitif siswa sebesar 76,96% dan persentase jumlah siswa
yang tuntas mencapai 75,8%.4 Penelitan serupa juga pernah dilakukan oleh
Syubhan, dkk dengan judul Perbedaan Hasil Belajar Antara Yang Menggunakan
Model Pembelajaran POE (Prediction Observation Explanation) dan EIA
(Exploration Introduction Application) Pada Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 4
Banjarmasin dan hasil yang diperoleh adalah terdapat perbedaan hasil belajar
antara yang menggunakan model pembelajaran POE dan model pembelajaran EIA
pada siswa kelas XI IPA SMAN 4 Banjarmasin.5 Keberhasilan dalam penelitian
tersebut membuat saya yakin untuk mencoba menerapkannya di SMAN 1 Sakti,
ditambah lagi belum ada yang melakukan penelitian menggunakan model
pembelajaran ini dikelas X SMA.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis mengangkat masalah ini menjadi
suatu penelitian yang diberi judul “Penerapan Model Pembelajaran Prediction,
__________
4Weni, Penerapan Model Pembelajaran Prediction, Observation, and explainaton (POE)
Pada Pembelajaran Fisika Siswa Kelas VII SMP Negeri 13 Lubuklinggau Tahun Pelajaran
2015/2016, (Lubuklinggau: jurnal Pendidikan 2015 1-14).
5Syubhan dkk, Perbedaan Hasil Belajar Antara Yang Menggunakan Model
Pembelajaran Poe (Prediction Observation Explanation) Dan Eia (Exploration Introduction
Application) Pada Siswa Kelas XI Ipa Sma Negeri 4 Banjarmasin, (Banjarmasin: Jurnal Inovasi
Dan Pembelajaran Fisika, Vol. 2 No. 2, November 2015).
5Observation and Explanation (POE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Impuls dan Momentum di Kelas X SMAN 1 Sakti”
6B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas, maka
rumusan masalah dari penelitian ini adalah: “Apakah penerapan model
pembelajaran Prediction, Observation and Explanation (POE) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Impuls dan Momentum di SMAN 1
Sakti?”
C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah penerapan model pembelajaran Prediction, Observation and
Explanation (POE) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Impuls
dan Momentum di SMAN 1 Sakti.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah:
1. Bagi penulis dapat memperoleh pengalaman langsung dalam
pembelajaran fisika melalui model pembelajaran Prediction,
Observation and Explanation (POE).
2. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil dan memberikan
pengalaman belajar yang bermakna dengan menggunakan model
pembelajaran Prediction, Observation and Explanation (POE).
3. Bagi guru diharapkan dapat menjadi suatu masukan dan informasi
yang berharga dalam memperluas pengetahuan dan wawasan
7mengenai model pembelajaran Prediction, Observation and
Explanation (POE). sebagai suatu model pembelajaran yang dapat
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas serta
memotivasi guru untuk melakukan model pembelajaran yang
sejenis untuk materi pelajaran lainnya.
E. Definisi Operasional
Untuk memudahkan memahami makna dari kata-kata operasional yang
digunakan pada penelitian, maka peneliti mencoba mendefinisikan beberapa
bagian dari kata operasional yang terdapat dalam judul penelitian ini.
1. Penerapan
Penerapan adalah suatu kegiatan mempraktekkan suatu teori,
metode dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu demi kepentingan yang
diinginkan oleh individu, kelompok, atau golongan yang telah terencana
dan tersusun sebelumnya.
2. Model Pembelajaran
Model Pembelajaran adalah prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
Model belajar mengajar adalah kerangka konseptual dan prosedur yang
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu, berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
8pengajaran, serta para guru dalam merencanakan dan melaksanakan
aktivitas belajar mengajar.6
3. Model pembelajaran POE (predict-observe-explain)
Merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student
centered). Pembelajaran dengan model POE menggunakan 3 langkah
utama dari metode ilmiah yaitu: prediction, observation, dan explanation.
Prediction (prediksi) atau membuat, merupakan suatu proses membuat
dugaan terhadap suatu peristiwa fisika. Observation (observasi) yaitu
melakukan penelitian, pengamatan apa yang terjadi. Dengan kata lain
siswa diajak untuk melakukan percobaan, untuk menguji kebenaran
prediksi yang mereka sampaikan. Explanation (eksplanasi) yaitu
pemberian penjelasan terutama tentang kesesuaian antara dugaan dengan
hasil eksperimen dari tahap observasi. Apabila hasil prediksi tersebut
sesuai dengan hasil observasi dan setelah mereka memperoleh penjelasan
tentang kebenaran prediksinya, maka siswa semakin yakin akan
konsepnya.
4. Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima materi dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini adalah
perubahan perilaku setelah proses belajar mengajar.
__________
6 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, , (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), h. 13.
9F. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap persoalan yang diajukan
dalam penelitian, tidak hanya disusun berdasarkan pengamatan awal terhadap
objek penelitian, melainkan juga didasarkan pada hasil kajian terhadap literatur
yang relevan dengan bidang penelitian.7 Maka yang menjadi hipotesis dalam
penelitian ini adalah hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan model
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE) pada materi Impuls
dan Momentum.
__________
7Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Cipayung: Gaung Persada Pres, 2008), h. 63.
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BAB II
KAJIAN TEORITIS
A. Model Pembelajaran
Arends menyatakan bahwa “model pembelajaran mengarah pada suatu
pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, lingkungannya,
dan sistem pengelolaannya”.8 Joyce dan Weil mendefinisikan bahwa “model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain”.9
Sedangkan Joyce mengemukakan bahwa “model pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya, Joyce mengemukakan
bahwa setiap model pembelajaran mengarahkan kita ke dalam mendesain
pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan
pembelajaran tercapai.10
__________
8Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana 2009), h.
22.
9Rusman. Model-Model Pembelajaran: Mengemabangkan Profesionalisme Guru,
(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2012), h. 133.
10Trianto, Mendesain Model..., h. 22.
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Ciri-ciri model pembelajaran sebagai berikut :
1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.
3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar di
kelas.
4) Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (sintaks); (2) adanya prinsip-prinsip reaksi; (3)
sistem sosial; (4) sistem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan
pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suat model pembelajaran.
5) Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran.
Dampak tersebut meliputi;
(1) Dampak pembelajaran, yaitu hasil belajar yang dapat diukur;
(2) Dampak pengiring, yaitu hasil belajar jangka panjang.
6) Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman
model pembelajaran yang dipilihnya.
Model pembelajaran memiliki empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh
strategi, metode, dan prosedur. Kardi dan Nur mengemukakan ciri-ciri model
pembelajaran yaitu:
1) Bersifat rasional, teoritis, dan logis.
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan
pembelajaran yang akan dicapai).
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3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar pembelajaran tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.
4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai.11
Berdasarkan beberapa pengertian yang telah dikemukakan oleh para ahli,
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang
melukiskan prosedur yang tersusun secara sistematis dalam mengorganisasikan
pengalaman belajar siswa untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan guru dalam merencanakan,
membimbing, dan melaksanakan aktivitas pembelajaran serta pedoman untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain.
B. Model Pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain)
Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan dan diperkenalkan
oleh White dan Gunstone sebagai pembelajaran yang efisien untuk menimbulkan
ide atau gagasan dan melakukan diskusi dari ide siswa. Model pembelajaran POE
(Predict-Observe-Explain) merupakan suatu model yang efisien untuk
menciptakan diskusi para siswa mengenai konsep ilmu pengetahuan. Model
pembelajaran POE melibatkan siswa dalam meramalkan suatu fenomena,
melakukan observasi melalui demonstrasi atau eksperimen, dan akhirnya
menjelaskan hasil demonstrasi dan ramalan mereka sebelumnya. Kemampuan
__________
11Trianto, Mendesain Model.., h. 23.
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POE (prediksi, observasi, eksplanasi) dapat menyelidiki gagasan siswa dan cara
mereka dalam menerapkan pengetahuan pada keadaan yang sebenarnya
(praktikum).12 Teknik ini akan berhasil dengan baik jika para siswa diberi
kesempatan untuk mengamati demonstrasi baik yang dilakukan oleh guru atau
oleh temannya sendiri yang ditunjuk oleh guru.
Menurut Novitasari penguasaan konsep siswa yang belajar dengan
gunakan model pembelajaran Predict Observe Explain lebih baik dibandingkan
dengan menggunakan model pembelajaran konvensional.13 Model pembelajaran
Predict Observe Explain menggunakan tiga  langkah  utama yang  harus
dilakukan adalah kemampuan memprediksi yaitu membuat dugaan terhadap suatu
peristiwa. Setelah itu, guru menuliskan apa yang diprediksi siswa. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut guru mengajak siswa melakukan kegiatan
observasi yaitu melakukan pengamatan melalui percobaan. Guru membimbing
siswa melakukan kegiatan percobaan dengan menggunakan data yang dihasilkan
untuk disimpulkan. Kesimpulan yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan
prediksi siswa. Apabila tepat, maka siswa semakin yakin dengan konsep yang
mereka kuasai. Namun apabila prediksi tidak tepat, maka guru akan membantu
siswa  menemukan  penjelasan. Dengan demikian  siswa dapat memperbaiki
kesalahan konsep dalam diri mereka masing-masing. Model pembelajaran Predict
__________
12Kurnia Novita Sari, Skripsi: “Keefektifan model pembelajaran poe (predict-observe-
explain) Terhadap aktivitas dan hasil belajar ipa Materi perubahan sifat benda Pada siswa kelas
v sd negeri kejambon 4 Kota tegal” (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2014), h. 9
13Restami, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explaint)
Terhadap Pemahaman Konsep Fisika Dan Sikap Ilmiah Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa Kelas
X SMA Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2012/2013. E-Journal Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA (Volume 3 Tahun 2013).
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Observe Explain adalah singkatan dari Prediction, Observation, and Explaination.
Model pembelajaran ini sering disebut model pembelajaran untuk menggali
pemahaman siswa dengan cara meminta siswa untuk melaksanakan tiga tugas
utama yaitu :
1. Prediksi (Prediction)
Membuat prediksi atau dugaan merupakan langkah pertama dalam
pembelajaran POE. Guru memberikan sebuah persoalan kepada siswa,
kemudian siswa merumuskan dugaan berdasarkan persoalan  tersebut.
Siswa diberi kebebasan seluas-luasnya dalam memberikan prediksi.
Mereka juga harus mempersiapkan alasan atas prediksi yang mereka
ungkapkan. Dalam langkah ini guru dapat mengetahui seberapa besar
pemahaman siswa terhadap pelajaran yang sedang diajarkan.
2. Observasi (Observation)
Langkah kedua dalam pembelajaran POE adalah melakukan observasi,
siswa diajak melakukan percobaan, mengamati, atau melakukan
pengukuran. Tujuan utama dilakukannya observasi adalah mencari
tahu jawaban dari prediksi yang diberikan siswa. Dalam  langkah  ini
guru dapat mengetahui kemampuan siswa dalam mempersiapkan alat
dan bahan, dan menggunakan sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran.
3. Penjelasan (Explanation)
Langkah terakhir membuat penjelasan, siswa diberi kesempatan untuk
menjelaskan hasil observasi dan kesesuaiannya dengan prediksi awal.
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Apabila prediksi benar, maka siswa akan yakin dengan konsepnya.
Namun, apabila prediksi siswa tidak benar maka guru akan membantu
siswa dalam mencari penjelasan. Dengan demikian siswa akan
menemukan jawaban dari persoalan yang sedang dipelajari.
Model pembelajaran Predict Observe Explain (POE) ini berasal dari teori
belajar kontruktivisme. Teori konstruktivisme dalam pembelajaran didasari oleh
kenyataan bahwa setiap individu memiliki kemampuan untuk mengkonstruksi
kembali pengalaman atau pengetahuan yang dimilikinya. Konstrukivisme
merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang lebih menekankan pada tingkat
kreativitas siswa dalam menyalurkan ide-ide baru yang dapat diperlukan bagi
pengembangan diri siswa yang didasarkan pada pegetahuan.14 Ini berarti siswa
sendiri yang harus menemukan pengetahuan atau konsep, menemukan segala
sesuatu untuk dirinya, dan berusaha dengan ide-ide. Hubungan model Predict-
Observe-Explain (POE) dengan teori kontruktivisme yaitu menganggap bahwa
siswa dengan pengetahuan yang telah mereka miliki akan dapat mengembangkan
kemampuan atau pengetahuannya itu.15
__________
14Syubhan, dkk. “Perbedaan hasil belajar antara yang menggunakan Model
pembelajaran poe (prediction observation Explanation) dan eia (exploration introduction
Application) pada siswa kelas xi ipa  SMA negeri 4 banjarmasin” (Banjarmasin: Jurnal Inovasi
Dan Pembelajaran Fisika, Vol. 2 No. 2, November 2015), h. 186.
15Evi, dkk, “Pengaruh model pembelajaran predict-observeexplain (poe) Berbantuan
Materi Bermuatan Kearifan lokal terhadap hasil belajar Ipa siswa kelas iv” (Singaraja:
Universitas Pendidikan Ganesha), h. 4
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Manfaat Yang Dapat Diperoleh Dari Implementasi Teknik Pembelajaran
POE (Predict Observe Explain) Ini Antara Lain:16
1. Dapat digunakan untuk mengungkap gagasan awal siswa.
2. Memberikan informasi kepada guru tentang pemikiran siswa.
3. Membangkitkan diskusi.
4. Memberikan motivasi kepada siswa untuk menyelidiki konsep yang belum
dipahami
5. Membangkitkan rasa ingin tahu siswa untuk menyelidiki.
Penilaian pada penggunaan model POE meliputi penilaian proses yang
dilakukan pada proses pembelajaran dan juga penilaian hasil yang dilakukan pada
akhir pembelajaran. Penilaian proses melalui pengamatan dalam hasil belajar
melalui tes formatif (posttest) akan menciptakan pembelajaran yang tidak hanya
berorientasi pada hasil tetapi juga proses yang melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran.
Tabel 2.1 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Model Pembelajaran POE17
Langkah
Pembelajaran Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Tahap 1
Meramalkan
(Predict)
Memberikan
apersepsi terkait
materi yang akan
dibahas.
Memberikan hipotesis berdasarkan
permasalahan yang diambil dari
pengalaman siswa, atau buku panduan
yang memuat suatu fenomena terkait
materi yang akan dibahas.
Tahap 2
Mengamati
(Observe)
Sebagai fasilitator
dan mediator apabila
siswa mengalami
Mengobservasi dengan melakukan
eksperimen atau demonstrasi berdasarkan
permasalahan yang dikaji dan mencatat
__________
16Kurnia Novita Sari, Skripsi: “Keefektifan model pembelajaran poe (predict-observe-
explain) Terhadap aktivitas dan hasil belajar ipa Materi perubahan sifat benda Pada siswa kelas
v sd negeri kejambon 4 Kota tegal” (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2014), h. 78
17Kurnia Novita Sari, Skripsi: “Keefektifan..., h. 78
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kesulitan dalam
melakukan
pembuktian.
hasil pengamatan untuk direfleksikan satu
sama lain.
Tahap 3.
Menjelaskan
(Explain)
Memfasilitasi
jalannya diskusi
apabila siswa
mengalami kesulitan.
Mendiskusikan fenomena yang telah
diamati secara konseptual-matematis,
serta membandingkan hasil observasi
dengan hipotesis sebelumnya bersama
kelompok masing-masing.
Mempresentasikan hasil observasi di
kelas, serta kelompok lain memberikan
tanggapan, sehingga diperoleh
kesimpulan dari permasalahan yang
sedang dibahas.
Kelebihan dan Kekurangan Teknik Pembelajaran Predict Observe Explain Antara
Lain Sebagai Berikut:18
a. kelebihan Model Pembelajaran Predict Observe Explain
1. Dapat membuat pelajaran menjadi lebih jelas dan konkret dengan
meminta siswa menggali pengetahuannya sendiri atas apa yang dia
tahu serta diperkuat oleh hasil pengamatan yang dilakukan.
2. Siswa lebih mudah memahami apa yang dipelajari.
3. Proses pengajaran lebih menarik.
4. Siswa dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori
dengan kenyataan.
b. Kekurangan Model Pembelajaran Predict Observe Explain
1. Memerlukan kesiapan dan keterampilan dari guru dan siswa
2. Fasilitas seperti peralatan, tempat dan yang lainnya harus selalu
tersedia dengan baik.
3. Memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di samping
memerlukan waktu yang cukup panjang.
__________
18Yuli Atriyanti, Penerapan Model Pembelajaran POE (Predict Observe Explain) Untuk
Meningkatkan Ketercapaian Kompetensi Dasar Siswa Pada Materi Hidrolisis Garam Tahun
Pelajaran 2014, Program Studi Pendidikan Kimia, FMIPA UNNES (Universitas Negeri
Semarang), Tahun Pelajaran 2014, h. 15.
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C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatau kegiatan yang memerlukan segenap kehidupan
seseorang, melihat daya kognitif, efektif, dan psikomotor. Proses belajar mengajar
merupakan inti dari proses pendidikan dari keseluruhan dengan Guru sebagai
pemegang peranan utama. Dengan demikian proses ini merupakan suatu proses
yang mengandung rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik untuk menuju ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang berarti menyangkut unsur cipta,
rasa dan karsa, ranah kognitif, efektif dan psikomotorik.19
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan
perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya
dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
Perbuatan belajar diakhiri dengan kemampuan siswa menguasai bahan pelajaran
yang telah diberikan, atau ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku pada
diri siswa tersebut. Dengan kata lain belajar merupakan  suatu rangkaian proses
yang berakhir dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa.
Semua perubahan tingkah laku akan tampak dari penguasaan pola-pola
respon baru terhadap lingkungan, keterampilan, maupun dalam hal sikap. Segala
bentuk pengalaman yang dimanifestasikan tersebut merupakan akibat dari
perbuatan belajar yang dilakukannya. Perubahan-perubahan yang akan menjadi
sasaran penilaian. Perbuatan belajar yang ada di sekolah-sekolah secara formal
__________
19 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2008), h. 21.
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senantiasa dikaitkan dengan tujuan-tujuan yang dirumuskan sesuai dengan jenjang
sekolah itu sendiri. Berdasarkan tujuan inilah penilaian dilakukan.20
2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.21 Hasil belajar merupakan perolehan
seseorang setelah mengikuti proses pembelajaran, atau hasil belajar merupakan
kecakapan nyata yang dicapai siswa dalam waktu tertentu yang juga disebut
sebagai prestasi belajar. Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk penguasaan,
penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat
dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek kehidupan
atau pengalaman yang terorganisasi. Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama
seseorang tidak melakukan kegiatan belajar. Kenyataannya untuk mendapatkan
hasil belajar  tidak semudah yang dibayangkan tetapi penuh perjuangan dengan
kekuatan dan sungguh-sungguh dalam belajar.
Sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler (tujuan mata pelajaran) maupun tujuan instruksional (tujuan dari sub
pokok pembahasan), menggunakan klasifikasi hasil belajar Benyamin Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik.
__________
20Ws Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Solo: Tiga Serangkai, 1984),
h. 17
21Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2012), h.22.
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Hasil belajar kognitif merupakan kemajuan intelektual yang diperoleh
siswa melalui kegiatan belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Hasil belajar efektif adalah
perubahan sikap atau kecenderungan yang dialami siswa sebagai hasil belajar
sebagai penerimaan atau perhatian adanya respon atau tanggapan dan
penghargaan, yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalisasi. Hasil belajar psikomotor merupakan
perubahan tingkah laku atau keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri:
keberanian menampilkan minat dan kebutuhannya, keberanian berpartisipasi
dalam kegiatan penampilan sebagai usaha atau kreatifitas dan kebebasan
melakukan hal diatas tanpa tekanan guru atau orang lain.
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang
optimal ditunjukkkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang
rendah dan ia berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau setidaknya
mempertahankan apa yang telah dicapai.
b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai prestasi yang tidak
kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama
diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari aspek lain,
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kemauan dan kemampuan untuk beljar sendiri dan mengembangkan
kreativitasnya.
d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan dan wawasan, ranah afektif
(sikap) dan ranah psikomotori, keterampilan atau perilaku.
e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan diri
terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usaha belajarnya.22
Berdasarkan ciri-ciri hasil belajar diatas maka tugas guru selain mengajar
juga mendidik dan melatih siswa aagar siswa menjadi siswa yang cerdas,
bersikap baik dan memliki keterampilan-keterampilan yang dapat
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dar beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor
eksternal.23 Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri atau jiwa
individu tersebut, seperti faktor psikologi, faktor jasmani, faktor motivasi, dan
faktor minat. Faktor eksternal merupakan faktor faktor luar yang mempengaruhi
individu tersebut, seperti sekolah, faktor keluarga, dan faktor sosial.
__________
22 Nana Sudjana, Penilaian Hasil..., h. 56.
23 Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta, UNY Press, 2010), h. 76.
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4. Indikator Hasil Belajar
Indikator merupakan perilaku yang dapat diukur dan diobservasi untuk
menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan mata
pelajaran.24
Kegiatan belajar mengajar seperti mengorganisasikan pengalaman belajar,
menilai proses dan hasil belajar, termasuk dalam cakupan tanggung jawab guru
dalam mencapai hasil belajar siswa. Ranah kognitif berisi perilaku yang
menekankan aspek intelektual, seperti pengetahuan, dan keterampilan berpikir.
Ranah kognitif mengurutkan keahlian berpikir sesuai dengan tujuan yang diharap.
Proses berpikir menggambarkan tahap berpikir yang harus dikuasai oleh siswa
agar mampu mengaplikasikan teori kedalam perbuatan.
Berdasarkan Taksonomi Bloom ranah kognitif terdiri atas enam level,
yaitu:
1) Knowledge (pengetahuan)
2) Comprehension (pemahaman atau persepsi)
3) Application (penerapan)
4) Analysis (penguraian atau penjabaran)
5) Synthesis (Pemaduan)
6) Evaluation (penilaian)25
__________
24Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Penerbit Alfabeta Slameto, 2010),
h. 28.
25 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif, (Bandung: Rosda Karya, 2014), h. 115.
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Tabel 2.2 Ranah Kognitif
RANAH KOGNITIF – PENGETAHUAN (KNOWLEDGE)
No Kategori Penjelasan Kata kerja kunci
1 Pengetahuan Kemampuan menyebutkan
atau menjelaskan kembali.
Menyebutkan,
menuliskan,
menyatakan,
mengurutkan,
mengidentifikasikan
, mendefinisikan,
mencocokkan,
memberi nama,
memberi label,
menuliskan
2 Pemahaman
Kemampuan memahami
intruksi/masalah,
menginterpretasikan dan
menyatakan kembali
dengan kata-kata sendiri.
Menerjemahkan,
mengubah,
mengeneralisasikan,
menguraikan,
merumuskan
kembali,
merangkum,
membedakan,
mempertahankan,
menyimpulkan,
mengemukakan
pendapat, dan
menjelaskan
3 Penerapan
Kemampuan menggunakan
konsep dalam praktek atau
situasi yang baru.
Mengoperasikan,
menghasilkan,
mengubah,
mengatasi,
menggunakan,
menunjukkan,
mempersiapkan, dan
menghitung.
4 Analisis
Kemampuan memisahkan
konsep kedalam beberapa
komponen untuk
memperoleh pemahaman
yang lebih luas atas
dampak komponen-
komponen terhadap konsep
tersebut secara utuh.
Menguraikan,
membagi-bagi,
memilih dan
membedakan.
5 Sintesa
Kemampuan merangkai
atau menyusun kembali
komponen-komponen
Merancang,
merumuskan,
mengorganisasikan,
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dalam rangka menciptakan
arti, pemahaman, dan
struktur baru.
menerapkan,
memadukan, dan
merencanakan.
6 Evaluasi
Kemampuan mengevaluasi
dan menilai sesuatu
berdasarkan norma, acuan
atau kriteria.
Mengkritisi,
menafsirkan,
mengadili, dan
memberikan
evaluasi.
D. Penggunaan Model Predicton, Observation and Explanation (POE) Pada
Materi Impuls dan Momentum
1. Konsep Impuls
Apa yang menyebabkan suatu benda diam menjadi bergerak? Anda telah
mengetahuinya, yaitu gaya. Bola yang diam akan bergerak ketika gaya tendangan
Anda bekerja pada bola. Gaya tendangan Anda pada bola termasuk gaya kontak
yang bekerja hanya dalam waktu singkat. Gaya seperti itu disebut gaya impulsif.
Jadi, gaya impulsif mengawali suatu percepatan dan menyebabkan bola bergerak
cepat dan semakin cepat.
Impuls merupakan hasil kali anatara besaran vektor gaya F dengan besaran
scalar selang waktu ∆ sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I
searah dengan arah gaya impulsif F.26
I = ∆ = (t2 - t1)
Menghitung impuls
I = 	
__________
26Marthen Kanginan, Fisika Untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2016), h. 410
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2. Konsep Momentum
Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum. Dalam fisika,
momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak
suatu benda.
Rumus momentum
P = mv
3. Hubungan Impuls dan Momentum
I = ∆ = pak – paw∆ = mvak - mvaw
Persamaan tersebut dapat kita nyatakan dengan kalimat berikut.
Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan momentum
yang dialami benda tersebut, yiatu beda anatra momentum akhir dengan
momentum awalnya.
Pernyataan tersebut dikenal dengan teorema impuls-momentum
B. Hukum Kekekalan Momentum
vA vA’
vB FBA vB’
FAB
Gambar 2.1 Tumbukan
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Misalkan benda A dan B masing-masing mempunyai massa mA dan mB
dan masing-masing bergerak segaris dengn kecepatan vA dan vB sedangkan vA >
vB. Setelah tumbukan kecepatan benda berubah menjadi vA’ dan vB’. Bila FBA
adalah gaya dari A yang dipakai untuk menumbuk B dan FAB gaya dari B yang
dipakai untuk menumbuk A, maka menurut hukum III Newton :
FAB = - FBA
FAB . t = - FBA . t
(impuls)A = (impuls)B
mA vA’ – mA vA = - (mB vB’ – mB vB)
mA vA + mB vB = mA vA’ + mB vB’
Jumlah momentum dari A dan B sebelum dan sesudah tumbukan adalah
sama/tetap. Hukum ini disebut sebagai hukum kekekalan momentum linier.
C. Jenis-Jenis Tumbukan
Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum tetapi
tidak selalu berlaku hukum kekekalan energi mekanik. Sebab disini sebagian
energi mungkin diubah menjadi panas akibat tumbukan atau terjadi perubahan
bentuk. Macam tumbukan yaitu :
a. Tumbukan elastis sempurna, yaitu tumbukan yang tak mengalami
perubahan energi. Koefisien restitusi e = 1
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b. Tumbukan elastis sebagian, yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik sebab ada sebagian energi yang diubah dalam
bentuk lain, misalnya panas. Koefisien restitusi    0 < e < 1
c. Tumbukan tidak elastis , yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik dan kedua benda setelah tumbukan melekat dan
bergerak bersama-sama. Koefisien restitusi   e = 0
Besarnya koefisien restitusi (e) untuk semua jenis tumbukan berlaku :
BA
BA
vv
vv
e 

||
|| ; BA vv = kecepatan benda A dan B setelah tumbukan
vA ; vB = kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan
Energi yang hilang setelah tumbukan dirumuskan :
Ehilang = Eksebelum tumbukan - Eksesudah tumbukan
Ehilang = { ½ mA vA2 + ½ mB vB2} – { ½ mA (vA’)2 + ½ mB (vB’)2}
Tumbukan yang terjadi jika bola dijatuhkan dari ketinggian h meter dari
atas lantai. Kecepatan bola waktu menumbuk lantai dapat dicari dengan
persamaan :
vA = gh2
Kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan adalah 0.
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vB = vB’ = 0
Dengan memsukkan persamaan tumbukan elstis sebagian :
BA
BA
vv
vv
e 

||
diperoleh :
0
0|


A
A
v
v
e atau
A
A
v
v
e
|

dengan demikian diperoleh :
h
h
e
'
h’ = tinggi pantulan               h = tinggi bola jatuh.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitan ini menggunakan pendekatan secara kuantitatif dengan metode
yang digunakan adalah metode quasi eksperimen atau eksperimen semu atau
eksperimen yang tidak sebenarnya dengan menggunakan satu kelas eksperimen
dan satu kelas kontrol. Adapun desain penelitian yang digunakan Quasi
Experimental Design dengan Nonequivalent Control Group Design. Desain ini
adalah suatu rancangan pretest dan posttest yang dilaksanakan pada dua
kelompok, yaitu satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. Dengan demikian
hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan
dengan keadaan sebelum diberi perlakuan.27
Pada penelitian eksperimen semu ini dilakukan satu kali pengukuran di
depan kelas (pre-test) sebelum adanya perlakuan (treatment), setelah itu
melakukan pengukuran lagi (post-test). Untuk lebih jelas dapat diperhatikan tabel
di bawah ini :
Tabel 3.1 Quasi Experimental Design28
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen                              O1 X                              O2
Kontrol                                     O3 O4
__________
27Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 110.
28Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta,2001), h.79
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Keterangan :
O1 = Pemberian Tes Awal (Pre-test) untuk kelas eksperimen
O2 = Pemberian Tes Akhir (Post-test) untuk kelas eksperimen
X = Perlakuan kelas eksperimen
O3 = Pemberian Tes Awal (Pre test) untuk kelas kontrol
O4 = Pemberian Tes Akhir (Pre test) untuk kelas kontrol
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sakti Tahun ajaran 2017-2018.
Bertempat di Jln. Beureuneun-Tangse Km. 5,5 Kota Bakti Kabupaten Pidie.
C. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (independent) dan
variabel terikat (dependent). Varabel bebas dan varabel terikat sebagai berikut:
Variabel bebas (x) = Model pembelajaran Prediction, Observation, and
Explanation (POE).
Variabel terikat (y) = Hasil belajar.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian.29 Adapun populasi
keseluruhan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dan siswi di SMAN 1 Sakti.
Sedangkan populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X
SMAN 1 Sakti.
__________
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) , h.173
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.30 Sampel adalah
sebagian dari populasi terjangkau yang memiliki sifat yang sama dengan
populasi.31 Sampel penelitiannya adalah kelas X IPA 1 dengan jumlah siswa 28
dan X IPA 7 dengan jumlah siswa 28. Subjek penelitian berjumlah 56 siswa.
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan peneliti disini menggunakan
IPA 1 dan IPA 7 sebagai sampel disebabkan kekhawatiran peneliti untuk kelas
lain tidak tercapainya pertemuan, selain itu disekolah ini tidak memiliki kelas inti
sehingga bisa dikatakan kedua kelas ini memiliki probabilitas kemampuan yang
sama.
E. Tahapan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Pada tahapan ini, dilakukan studi pendahuluan untuk memperjelas
permasalahan yang terjadi dilapangan. Studi pendahuluan yang dilakukan berupa
observasi secara langsung ke sekolah untuk melihat permasalahan yang terjadi
secara nyata dan jelas. Setelah permasalahan diperoleh, dipikirkan solusi untuk
__________
30 Ibid, h. 174.
31 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan penilaian pendidikan, (Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2010), h. 85
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permaslahan tersebut yaitu dengan menggali berbagai informasi berdasarkan
kajian pustaka dari berbaga sumber. Menentukan sekolah yang akan dijadikan
tempat penelitian dengan persiapan pengurusan surat izin ke jurusan Pendidikan
Fisika yang disetujui oleh Dekan Fakultas Tarbiyah. Setelah semua data hasil
observasi terkumpul menentukan model pembelajaran yang dapat menajdi solusi
terhadap permasalahan yang ada di lapangan. Membuat instrumen penelitian dan
perangkat pembeljaran, kemuadian melakukan judgment instrumen penelitian dan
mengujikannya. Setelah itu menganalisis dan revisi hasil uji coba instrumen.
2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, melakukan kegiatan pretest hasil belajar pada kelas sampel
penelitian. Kemudian memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran POE dalam pembelajaran fisika pada materi
impuls dan momentum sebanyak dua kali pertemuan terhadap kelas sampel
penelitian. Mengukur kemampuan siswa dengan memberikan posttest hasil
belajar.
3. Tahap Akhir
Melakukan analisi terhadap hasil data dari pretest, posttest. Kemudian
memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pengolahan data
serta memberikan masukan terhadap aspek penelitian yang kurang sesuai. Diakhir
membuat laporan hasil penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
a. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data yang menjadi dasar
penelitian. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal atau variabel
suatu peristiwa yang telah berlalu. Metode dokumentasi digunakan untuk
memperoleh daftar nama siswa yang digunakan dalam sampel.
2. Metode Tes
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada individu untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diharapkan baik secara tertulis atau secara lisan atau
secara perbuatan.32 Tes yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa
tes, yaitu tes tahap awal (pre-test) dan tes tahap akhir (post-test).
a. Tes Awal (pre-test)
Tes jenis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah
materi atau bahan pelajaran yang diajarkan telah dapat dikuasai pleh para peserta
didik. Jadi tes awal adalah tes yang dilaksanakan sebelum bahan pelajaran
diberikan kepada peserta didik. Karena itu butir-butir soal yang dibuat dengan
kognitif C1 dan C2 lebih banyak daripada tingkat kognitif C3 dan C4 agar siswa
mudah dalam menjawabnya.
__________
32 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian..., h. 100.
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Isi materi tes awal pada umumnya ditekankan pada bahan-bahan penting
yang seharusnya sudah diketahui atau dikuasai oleh peserta didik sebelum
pelajaran diberikan kepada mereka.33
b. Tes Akhir (post-test)
Tes Akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua
materi pelajaran yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-
baiknya oleh para peserta didik.
Isi atau materi tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran yang tergolong
penting yang telah diajarkan kepada para peserta didik dan biasanya naskah tes
akhir ini dibuat sama dengan naskah tes awal. Dengan demikian maka akan dapat
diketahui apakah hasil tes akhir lebih baik sama, ataukah lebih jelek dari tes awal.
Jika hasil tes itu lebih baik daripada tes awal, maka dapat diartikan bahwa
program pengajaran telah berjalan dan berhasil dengan sebaik-baiknya.
b. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati.34 Instrumen penelitian
merupakan alat ukur untuk mengukur hasil belajar siswa. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah tes berupa soal. Data
tentang hasil belajar dikumpulkan dengan cara melakukan tes hasil belajar
fisika. Lembaran evaluasi siswa berbentuk soal tes menggunakan pre-test
dan post-test. Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum proses
__________
34Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta), h.
102.
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pembelajaran. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana materi
yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh peserta didik. Post-tes
adalah tes yang diberikan setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes
tersebut bertujuan untuk mengetahui tingkat kemajuan intelektual (tingkat
penguasaan materi) peserta didik. Soal tes diberikan dalam bentuk pilihan
ganda yang berjumlah 20 soal, setiap soal terdiri dari empat pilihan
jawaban a, b, c, dan d.
G. Teknik Pengolahan Data
Analisis Tes Hasil Belajar
Setelah selesai mengumpulkan data, peneliti akan menganalisis data
tersebut dengan menggunakan statistik uji-t, gunanya untuk menguji penolakan
atau penerimaan hipotesis nol dengan syarat bahwa sampel yang digunakan harus
homogen dan berdistribusi normal.
Nilai hasil tes belajar fisika yang diperoleh pada kelas eksperimen dan
kelompok kelas disusun dalam tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Tentukan rentang (r) ialah data terbesar dikurangi data terkecil.
b. Tentukan banyaknya kelas interval  (k) dengan menggunakan aturan
Sturges, yaitu: banyak kelas = 1+ (3,3) log n
c. Tentukan panjang kelas interval  P dengan rumus:
P = 	
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d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil tetapi
selisihnya harus kurang dari panjang kelas yang telah di tentukan.
1. Mencari nilai rata-rata
Untuk menghitung rata-rata menggunakan rumus:

 fi
fixi
x
Keterangan: x = skor rata- rata siswa
fi= frekuensi kelas interval data
xi= nilai tengah
2. Menghitung varians (s2)
Menentukan varians, rumus yang di gunakan yaitu:= ∑ ( ̅)
Keterangan: S2 = varians
n = banyak siswa
3. Uji homogenitas varians
Homogenitas varians berguna untuk mengatasi apakah penilaian ini
berasal dari populasi yang sama atau bukan. Untuk menguji kesamaan varians,
rumus yang di gunakan yaitu:
F =
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4. Uji Normalisasi Sebaran Data
Menguji normalitas data terlebih dahulu di buat kedalam daftar distribusi
kemudian di hitung rata-rata varians dan simpangan baku. Untuk menguji
kenormalan sampel, rumus yang di gunakan yaitu:= ∑ ( )
Z = – ̅
Keterangan: X2 = chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei = Frekuensi yang diharapkan
Oi=Frekuensipengamatan
k = banyaknya kelas
Z  =skor
5. Analisis Hasil penelitian
Hasil penelitian yang berupa tes awal dan tes akhir dianalisis dengan
menggunakan uji t dengan :
= x − 	 x₁ + ₂
Keterangan : 1n = Jumlah siswa pada kelas eksperimen
2n = Jumlah siswa pada kelas kontrol
1x = Nilai rata-rata pada kelas eksperimen
2x = Nilai rata-rata pada kelas kontrol
2
1S = Varians dari kelas eksperimen
2
2S = Varians dari kelas kontrol.35
__________
35Sudjana, Metoda Statistika,  (Bandung: Tarsito, 2005), hal. 239.
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6. Uji Hipotesis
Ha : µ1 > µ2
H0 : µ1 ≤ µ2
Ha : > 0 = Hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan model
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE)
pada materi impuls dan momentum.
H0 : ≤ 0 = Hasil belajar siswa tidak meningkat melalui penerapan model
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE)
pada materi impuls dan momentum.
Pengujian dilaksanakan pada taraf signitifikan α = 0,05 (5%) dengan
derajat kebebaan dk = (n1 + n2 - 2) dengan kriteria pengujian, terima H0 jika
thitung ≤ t(1-α) dengan t(1-α) di dapat dari daftar distribusi t-student. Untuk
thitung ≥ t(1-α), hipotesis Hα diterima.
Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:
1. Menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) bila,
hitungt ≥ tabel
t
2. Menerima hipotesis nihil (H0) dan menolak hipotesis alternatif  (Ha) bila,
hitungt <
tabelt
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie yang terletak
di jalan Beureuneun-Tangse Km. 5,5 Kota Bakti Kabupaten Pidie dengan Kode
Pos 24164. Letak SMAN 1 Sakti sangat strategis sehingga mudah terjangkau oleh
masyarakat. Untuk lebih jelasnya gambaran umum SMAN 1 Sakti bisa dilihat
pada Tabel 4.1 di bawah ini:
Tabel 4.1 Gambaran Umum SMAN 1 Sakti kabupaten Pidie
Gambaran Umum
Keterangan
Nama Sekolah Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Sakti
Tempat/Lokasi Lamlo, kecamatan Sakti Kabupaten
Pidie
Status Sekolah Negeri
Alamat Sekolah/Kode Pos Jln. Beureuneun-Tangse Km. 5,5 Kota
Bakti Kabupaten Pidie Kode Pos 24164
Prov/Kab/Kecamatan Aceh/Banda Aceh/Sakti
Gedung Sendiri/Menumpang Gedung Sendiri
Permanen/Seni Permanen Permanen
2. Sarana dan Prasarana
a. Luas tanah : 20700 m2
b. Jumlah ruang kelas : 30 ruang
c. Ukuran ruang kelas : 7 x 9 m2
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Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
Fasilitas Sekolah Bangunan Jumlah Kondisi
(1) (2) (3) (4)
Ruang kelas Permanen 30 Baik
Ruang kepala
sekolah
Permanen 1 Baik
Ruang guru Permanen 1 Baik
Perpustakaan Permanen 1 Baik
Toilet siswa Permanen 8 Baik
Laboratorium
computer
Permanen 1 Baik
Mushalla Permanen 1 Baik
Ruang tata usaha Permanen 1 Baik
Kantin Permanen 1 Baik
Ruang UKS Permanen 1 Baik
Ruang OSIS Permanen 1 Baik
Ruang BK Permanen 1 Baik
Toilet Guru Permanen 1 Baik
Lapangan
a. Lapangan basket Permanen 1 Baik
b. Lapangan voly Permanen 1 Baik
c. Lapangan lompat
jauh
Permanen 1 Baik
(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie)
Keadaan Lingkungan yang Mengelilingi Sekolah
1) Jenis bangunan yang mengelilingi sekolah adalah persawahan, kantor
pos, perumahan, pasantren dan puskesmas sakti.
2) Kondisi lingkungan sekolah sangat srategis, nyaman, dan tentram
sehingga proses belajar mengajar berlangsung dengan baik.
3) Keadaan Siswa
Jumlah siswa SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie adalah 814 orang. Untuk
lebih jelas dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.
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Tabel 4.3 Jumlah Siswa Kelas X SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
Kelas
Banyak Siswa
JumlahLaki-
laki
Perempuan
X IPA-1 10 18 28
X IPA-2 9 18 27
X IPA-3 12 18 30
X IPA-4 12 17 29
X IPA-5 12 16 28
X IPA-6 10 17 27
X IPA-7 11 17 28
X IPS-1 10 18 28
X IPS-2 12 18 30
X IPS-3 8 19 27
Tabel 4.4 Jumlah Siswa Kelas XI SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
Kelas
Banyak Siswa
JumlahLaki-
laki
Perempuan
XI IPA-1 7 18 25
XI IPA-2 9 16 25
XI IPA-3 10 15 25
XI IPA-4 11 14 25
XI IPA-5 9 15 24
XI IPA-6 8 17 25
XI IPA-7 10 15 25
XI IPS-1 7 15 22
XI IPS-2 8 14 22
XI IPS-3 8 15 23
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Tabel 4.5 Jumlah Siswa Kelas XII SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
Kelas
Banyak Siswa
JumlahLaki-
laki
Perempuan
XII IPA-1 10 15 25
XII IPA-2 11 18 29
XII IPA-3 11 18 29
XII IPA-4 10 18 28
XII IPA-5 15 15 30
XII IPA-6 11 18 29
XII IPA-7 11 18 29
XII IPS-1 11 11 22
XII IPS-2 12 7 19
XII IPS-3 13 11 24
Tabel 4.6 Rekapitulasi Jumlah Keseluruhan Siswa SMAN 1 Sakti Kabupaten
Pidie
Kelas
Frekuensi
Kelas
Banyak Siswa
JumlahLaki-
laki
Perempuan
X 10 106 164 270
XI 10 126 155 281
XII 10 113 150 263
Jumlah 30 345 469 814
4) Keadaan Guru
Tenaga guru dan staf yang berada di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
Kabupaten Pidie yang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.7 Rekapitulasi Jumlah Keseluruhan Guru SMAN 1 Sakti
Kabupaten Pidie
Rekapitulasi
Banyak Guru
JumlahLaki-
laki
perempuan
Kepala Sekolah 1 - 1
Guru PNS 16 43 59
Guru Non PNS 5 15 20
KTU 1 - 1
Staf TU 1 - 1
Pegawai Tidak Tetap 1 6 7
Satpam 1 - 1
Penjaga Sekolah 1 - 1
Jumlah 32 64 91
(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie)
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Sakti pada tanggal 16-30 April
2018. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi langsung ke sekolah untuk melihat situasi dan kondisi sekolah serta
menjumpai kepala sekolah untuk meminta izin penelitian sekaligus menyerahkan
surat penelitian dari Dinas Pendidikan Aceh dengan sepengetahuan dari Dekan
FTK UIN Ar-Raniry terlebih dahulu. Peneliti juga berkonsultasi dengan guru
bidang studi kimia kelas X yaitu ibu Erlinawati, S.Pd tentang siswa yang akan
diteliti dan permasalahan-permasalahan selama proses belajar-mengajar.
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Adapun jadwal pelaksaan kegiatan penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.8
sebagai berikut:
Tabel 4.8 Jadwal Pelaksaan Kegiatan Penelitian
No Hari/Tanggal Waktu
(menit)
Kelas Kegiatan
1 Senin/16 April
2018
120 X IPA1 Memberikan tes
awal, mengajar
dengan
menggunakan
model
pembelajaran
prediction,
observation, and
explanation. Pada
awal masuk
untuk
memberikan
pemahaman
kepada siswa
tentang konsep
impuls, maka
dilakukan
percobaan.
2 Senin/23 April
2018
120 X IPA1 Melanjutkan
proses belajar
mengajar dengan
menggunakan
model
pembelajaran
prediction,
observation, and
explanation dan
menjawab soal
tes akhir.
3 Senin/23 April
2018
120 X IPA7 Memberikan tes
awal, mengajar
dengan
menggunakan
model
pembelajaran
konvensional
pada umumnya.
4 Senin/30 April 120 X IPA7 Melanjutkan
45
2018 proses belajar
mengajar dan
menjawab soal
tes akhir
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pemberian tes awal (pre-test)
dan tes akhir (post-test). Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan pre-test
yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberi
perlakuan dan memudahkan peneliti dalam pembagian kelompok. Sedangkan
post-test digunakan untuk mengetahui ketercapaian pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan selama proses pembelajaran dengan pengunaan model
pembelajaran prediction, observation and explanation pada kelas eksperimen dan
model konvensional pada kelas kontrol.
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1. Hasil Belajar Siswa
Tabel 4.9 Nilai Tes Awal Kelas X IPA1 SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
No Inisial Siswa Tes Awal (x)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
10
20
40
20
10
30
20
20
10
30
50
20
20
30
40
40
25
30
40
50
25
50
30
30
25
25
50
50
Jumlah ∑x =840
Rata-rata 30
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Pada Tanggal 16
April 2018)
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Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 50 - 10
= 40
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,45)
= 5,78 ≈  6  (diambil 6 agar mencakup semua data)
Panjang kelas interval (P) dengan rumus:
P  = 	( )	 	( )
P  = 	
= 6,6 ≈  7 (diambil 7 agar mencakup semua data)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal kelas X IPA1
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
9 – 15 3 12 144 36 432
16 – 22 6 19 361 114 2166
23 – 29 4 26 676 104 2704
30 – 36 6 33 1089 198 6534
37 – 43 4 40 1600 160 6400
44 – 50 5 47 2209 235 11045
Jumlah 28 847 29281
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
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Keterangan :
fi= Banyak data atau nilai pada kelas interval
xi= Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas
kelas interval
xi
2
= Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fi xi= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval
fi xi2= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval̅ = ∑ = = 30,25
Untuk standar deviasi (S), dapat dihitung dengan:
S2 = ∑ (∑ )( )
S2 = 	 ( )( )
S2 = ( )
S2 =
S2 = 135,52
S = 135,52
S = 11.64
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x = 30,25)
dan standar deviasi (S= 11,64). Kemudian diuji normalitas data dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil tes awal siswa berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji
normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:
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Tabel 4.11 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal kelas X
IPA1
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
8.5 -1,86 0,4686
9 – 15 0,0724 2,027 3
15.5 -1,26 0,3962
16 – 22 0,1508 4,222 6
22,5 -0,66 0,2454
23 – 29 0,2215 6,202 4
29,5 -0,06 0,0239
30 – 36 0,178 4,984 6
36,5 0,53 0,2019
37 – 43 0,1689 4,729 4
43,5 1,13 0,3708
44 – 50 0,0874 2,447 5
50,5 1,73 0,4582
(Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah:
1. Menentukan batas kelas ( )
Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 9 – 0,5   = 8,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 15 + 0,5  = 15,5 (kelas atas)
2. Menghitung Z-Score
Z-Score = 1, dengan 1 = 30,25 dan S = 11,64
= 	8,5 maka: Z-score = , ,,
= -1,86
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal
Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah
lengkung normal standar dari O ke Z pada Tabel berikut:
Tabel 4.12 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,86 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,26 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
0,66 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
0,06 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,53 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 21990 2224
1,13 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3830
1,73 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
4. Menghitung luas daerah
Luas daerah = batas bawah – batas atas
Luas daerah = 0,4686 – 0,3962
= 0,0724
5. Menghitung frekuensi harapan (E )
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari
banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luas daerah  x Banyak data
Ei = 0,0724 x 28
= 2,027
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (O )
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 9 – 15 memiliki frekuensi pengamatan O
sebanyak 3.
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + 	 ( , ), 								= 	0,46 + 0,74 + 0,78 + 0,20 + 0,11 + 2,66= 4,95
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Tabel 4.13 Nilai Tes Akhir Kelas X IPA1 SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
No Inisial Siswa Tes Akhir (y)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
65
90
80
80
80
100
100
80
70
70
70
100
60
75
60
85
60
70
70
90
85
65
85
70
85
90
90
100
Jumlah ∑x = 2225
Rata-rata 79.46
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti  Kabupaten Pidie Pada Tanggal 23
April 2018)
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Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 100 - 60
= 40
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,47)
= 5,77 ≈  6  (diambil 6 agar mencakup semua data)
Panjang kelas interval (P) dengan rumus:
P  = 	( )	 	( )
P  = 	
= 6.6 ≈ 7 (diambil 6 agar mencakup semua data)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.14 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir kelas X IPA1
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
60 – 66 5 63 3969 315 19845
67 – 73 6 70 4900 420 29400
74 – 80 5 77 5929 385 29645
81 – 87 4 84 7056 336 28224
88 – 94 4 91 8281 364 33124
95 – 101 4 98 9604 392 38416
Jumlah 28 2212 178654
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
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Keterangan :
fi= Banyak data atau nilai pada kelas interval
xi= Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas
kelas interval
xi
2
= Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fi xi= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval
fi xi2= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval̅ = ∑ = = 79
Untuk standar deviasi (S), dapat dihitung dengan:
S2 = ∑ (∑ )( )
S2 = 	 ( )( )
S2 = ( )
S2 =
S2 = 144,66
S = √144,66
S = 12,02
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x = 79)  dan
standar deviasi (S= 12,02). Kemudian diuji normalitas data dengan menggunakan
rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil tes
akhir siswa berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji normalitas
terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi sebagai
berikut:
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Tabel 4.15 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir kelas X
IPA1
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
59,5 -1,62 0,4474
60 – 66 0,0989 2,769 5
66.5 -1,03 0,3485
67 – 73 0,1749 4,897 6
73,5 -0,45 0,1736
74 – 80 0,1258 3,522 5
80,5 0,12 0,0478
81 – 87 0,2102 5,885 4
87,5 0,70 0,2580
88 – 94 0,1417 3,967 4
94,5 1,28 0,3997
95 -101 0,0696 1,948 4
101,5 1,87 0,4693
(Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah:
1. Menentukan batas kelas ( )
Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 60 – 0,5   = 59,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 66 + 0,5  = 66,5 (kelas atas)
2. Menghitung Z-Score
Z-Score = 1, dengan 1 = 79 dan S = 12,02
= 	59,5 maka: Z-score = , ,
= -1,62
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal
Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah
lengkung normal standar dari O ke Z pada Tabel berikut:
Tabel 4.16 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,62 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
1,03 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
0,45 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
0,12 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
0,70 2580 2611 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
1,28 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3960 3997 4015
1,87 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
4. Menghitung luas daerah
Luas daerah = batas bawah – batas atas
Luas daerah =0,4474 – 0,3485
= 0,0989
5. Menghitung frekuensi harapan (E )
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari
banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luas daerah  x Banyak data
Ei = 0,0989 x 28
= 2,769
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (O )
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 60 – 66 memiliki frekuensi pengamatan O
sebanyak 5.
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + 	 ( 	 , ),= 	1,80 + 0,24 + 0,62 + 0,0002 + 0,008 + 2,16
= 4,82
Hasil perhitungan hitung untuk tes awal adalah 4,95. Pengujian dilakukan
pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = ( k - 1 ), dari daftar distribusi
frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai
dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka dari tabel distribusi
(0,95) (5) diperoleh 11,07. Karena 4,95 < 11,07 atau hitung < tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa data tes awal siswa kelas XIPA1 SMAN 1 Sakti Kabupaten
Pidie berdistribusi normal.
Sedangkan hasil perhitungan hitung untuk tes akhir adalah 4,82,.
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = ( k - 1 ),
dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k
= 6), sehingga nilai dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka
dari tabel distribusi (0,95) (5) diperoleh 11,07. Karena 4,82 < 11,07 atau hitung
< tabel , maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir siswa kelas X IPA1 SMAN
1 Sakti Kabupaten Pidie berdistribusi normal.
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Tabel 4.17 Nilai Tes Awal Kelas X IPA7 SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
No Inisial Siswa Tes Awal (x)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
40
25
40
25
40
25
40
40
30
30
20
35
20
25
25
45
45
30
45
45
45
55
20
30
30
15
30
50
Jumlah ∑x = 943
Rata-rata 33,75
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti  Kabupaten Pidie Pada Tanggal 23
April 2018)
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Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 55 - 15
= 40
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,47)
= 5,77 ≈  6  (diambil 6 agar mencakup semua data)
Panjang kelas interval (P) dengan rumus:
P  = 	( )	 	( )
P  = 	
= 6,6 ≈  7  (diambil 7 agar mencakup semua data)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.18 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal kelas X IPA7
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
14 – 20 4 17 289 68 1156
21 – 27 5 24 576 120 2880
28 – 34 6 31 961 186 5766
35 – 41 6 38 1444 228 8664
42 – 48 5 45 2025 225 10125
49 – 55 2 52 2704 104 5408
Jumlah 28 931 33999
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
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Keterangan :
fi= Banyak data atau nilai pada kelas interval
xi= Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas
kelas interval
xi
2
= Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fi xi= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval
fi xi2= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval̅ = ∑ = = 33,25
Untuk standar deviasi (S), dapat dihitung dengan:
S2 = ∑ (∑ )( )
S2 = 	 ( )( )
S2 = , ,( )
S2 =
S2 = 112,71
S = √112,71
S = 10,61
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x = 33,25)
dan standar deviasi (S= 10,61). Kemudian diuji normalitas data dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil tes awal siswa berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji
normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:
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Tabel 4.19 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Awal kelas X
IPA7
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
13,5 -1,86 0,4686
14 – 20 0,0837 2,343 4
20.5 -1,20 0,3849
21 – 27 0,1795 5,026 5
27,5 -0,54 0,2054
28 – 34 0,1616 4,524 6
34,5 0,11 0,0438
35 – 41 0,2057 5,759 6
41,5 0,77 0,2794
42 – 48 0,2356 6,596 5
48,5 1,43 0,4236
49 – 55 0,0581 1,626 2
55,5 2,09 0,4817
(Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah:
1. Menentukan batas kelas ( )
Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 14 – 0,5   = 13,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 20 + 0,5  = 20,5 (kelas atas)
2. Menghitung Z-Score
Z-Score = 1, dengan 1 = 33,25 dan S = 10,61
= 	13,5 maka: Z-score = , ,,
= -1,86
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal
Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah
lengkung normal standar dari O ke Z pada Tabel berikut:
Tabel 4.20 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/D Z
z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,86 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4706
1,20 3849 3869 3888 3907 3925 3944 3962 3960 3997 4015
0,54 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0,11 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0753
0,77 2580 2611 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
1,43 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
2,09 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
4. Menghitung luas daerah
Luas daerah = batas bawah – batas atas
Luas daerah = 0,4686 – 0,3849
= 0,0837
5. Menghitung frekuensi harapan (E )
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari
banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luas daerah  x Banyak data
Ei = 0,0837 x 28
= 2,343
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (O )
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 14 – 20 memiliki frekuensi pengamatan O
sebanyak 4.
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + 	 ( , ),= 	1,17 + 0,00013 + 0,48 + 0,01 + 0,44 + 0,08
= 2,18
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Tabel 4.21 Nilai Tes Akhir Kelas X IPA7 SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie
No Inisial Siswa Tes Akhir (x)
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
X1
X2
X3
X4
X5
X6
X7
X8
X9
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
50
60
50
60
60
60
50
50
60
50
50
40
50
40
65
70
40
40
55
65
55
55
60
40
75
40
45
80
Jumlah ∑x = 1515
Rata-rata 54,10
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti  Kabupaten Pidie Pada Tanggal 30
April 2018)
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Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus:
Rentang (R) = Nilai tertinggi – Nilai terendah
= 80 - 40
= 40
Menghitung banyaknya kelas interval
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n
= 1 + 3,3 log 28
= 1 + 3,3 (1,47)
= 5,77 ≈  6  (diambil 6 agar mencakup semua data)
Panjang kelas interval (P) dengan rumus:
P  = 	( )	 	( )
P  = 	
= 6,66 ≈  7  (diambil 7 agar mencakup semua data)
Berdasarkan perhitungan diatas, maka dapat didistribusikan ke dalam tabel
frekuensi sebagai berikut:
Tabel 4.22 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Tes Akhir kelas X IPA7
Nilai fi xi xi2 fi xi fi xi2
40 – 46 7 43 1849 301 12943
47 – 53 7 50 2500 350 17500
54 – 60 9 57 3249 513 29241
61 – 67 2 64 4096 128 8192
68 – 74 1 71 5041 71 5041
75 – 81 2 78 6084 156 12168
Jumlah 28 1519 85085
(Sumber : Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Kabupaten Pidie Tahun 2018)
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Keterangan :
fi= Banyak data atau nilai pada kelas interval
xi= Tanda kelas yaitu setengah dari penjumlahan ujung bawah dan ujung atas
kelas interval
xi
2
= Tanda kelas pada interval dikuadratkan
fi xi= Perkalian antar banyak data dan tanda kelas interval
fi xi2= Perkalian antar banyak data dan kuadrat tanda kelas pada kelas interval̅ = ∑ = = 54,25
Untuk standar deviasi (S), dapat dihitung dengan:
S2 = ∑ (∑ )( )
S2 = 	 ( )( )
S2 = ( )
S2 =
S2 = 99,23
S = √99,23
S = 9,96
Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai rata-rata ( x = 54,25)
dan standar deviasi (S= 9,96). Kemudian diuji normalitas data dengan
menggunakan rumus chi-kuadrat untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
dari hasil tes akhir siswa berdistribusi normal atau tidak. Adapun untuk menguji
normalitas terlebih dahulu harus menyusun data dalam tabel distribusi frekuensi
sebagai berikut:
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Tabel 4.23 Daftar Distribusi Frekuensi Uji Normalitas Nilai Tes Akhir kelas X
IPA7
Nilai Batas
kelas
(x)
Z
skore
Batas
luas
daerah
Luas
daerah
Frekuensi
diharapkan
(Ei)
Frekuensi
pengamatan
(Oi)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
39,5 -1,48 0,4306
40 – 46 0,1512 4,233 7
46.5 -0,77 0,2794
47 – 53 0,2515 7,042 7
53,5 0,07 0,0279
54 – 60 0,2045 5,726 9
60,5 0,62 0,2324
61 – 67 0,1758 4,922 2
67,5 1,33 0,4082
68 – 74 0,0706 1,976 1
74,5 2,03 0,4788
75 – 81 0,018 0,504 2
81,5 2,73 0,4968
(Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 1 Sakti Tahun 2018)
Keterangan cara memahami tabel diatas ialah:
1. Menentukan batas kelas ( )
Nilai tes terkecil pertama : -0,5 (kelas bawah)
Nilai tes terbesar pertama : +0,5 (kelas atas)
Contoh : Nilai tes 40 – 0,5   = 39,5 (kelas bawah)
Contoh : Nilai tes 46 + 0,5  = 46,5 (kelas atas)
2. Menghitung Z-Score
Z-Score = 1, dengan 1 = 54,25 dan S = 9,96
= 	39,5 maka: Z-score = , ,,
= -1,48
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3. Menentukan batas luas daerah di bawah kurva normal
Dapat dilihat pada daftar tabel distribusi Z lampiran luas di bawah
lengkung normal standar dari O ke Z pada Tabel berikut:
Tabel 4.14 Luas Di Bawah Lengkung kurva Normal dari O S/D Z
Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
1,48 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
0,77 2580 2611 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,07 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,62 2257 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2549
1,33 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4177
2,03 4772 4778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4817
2,73 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4974
4. Menghitung luas daerah
Luas daerah = batas bawah – batas atas
Luas daerah = 0,4306 – 0,2794
= 0,1512
5. Menghitung frekuensi harapan (E )
Frekuensi harapan adalah frekuensi yang merupakan hasil hitungan dari
banyaknya sampel. Adapun cara menghitung frekuensi harapan adalah:
Ei = Luas daerah  x Banyak data
Ei = 0,1512 x 28
= 4,233
6. Menentukan Frekuensi pengamatan (O )
Frekuensi pengamatan merupakan banyaknya data tiap frekuensi interval
kelas. Misalnya pada kelas interval 40 – 46 memiliki frekuensi pengamatan O
sebanyak 7.
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Maka nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
= ( − )
= ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + ( , ), + 	 ( , ),= 	1,8 + 0,0002 + 1,87 + 1,73 + 0,48 + 4,44= 10,32
Hasil perhitungan hitung untuk tes awal adalah 2,18. Pengujian dilakukan
pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = ( k - 1 ), dari daftar distribusi
frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k = 6), sehingga nilai
dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka dari tabel distribusi
(0,95) (5) diperoleh 11,07. Karena 2,18 < 11,07 atau hitung < tabel, maka dapat
disimpulkan bahwa data tes awal siswa kelas X IPA7 SMAN 1 Sakti Kabupaten
Pidie berdistribusi normal.
Sedangkan hasil perhitungan hitung untuk tes akhir adalah 10,41.
Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 5% atau (α = 0,05) dan dk = ( k - 1 ),
dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas (k
= 6), sehingga nilai dk untuk distribusi chi-kuadrat adalah dk = (6 - 1) = 5, maka
dari tabel distribusi (0,95) (5) diperoleh 11,07. Karena 10,41 < 11,07 atau hitung
< tabel , maka dapat disimpulkan bahwa data tes akhir siswa kelas X IPA7 SMAN
1 Sakti Kabupaten Pidie berdistribusi normal.
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1. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki tingkat varian data yang sama atau tidak. Berdasarkan hasil nilai pre-test
kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka diperoleh ( ̅) = 79 dan = 144,66
untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk kelas eksperimen ( ̅) = 54,25 dan =
99,23.
Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan, yaitu
H0 : =
Ha : >
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri, maka kriteria
pengujian adalah “Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel (n1 – 1, n2 – 1) dalam hal lain H0
diterima”.
Untuk menguji kesamaan dua varian data dari kelompok maka di gunakan
persamaan berikut:= varian	besarvarian	kecil= 144,6699,23
= 1.45
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
Fhitung > Ftabel = F (0,05) (28-1, 28-1)
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= F (0,05) (27,27)
= 1,93
Ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,45 < 1,93. Dengan demikian dapat di
katakan terdapat kesamaan varian terhadap kemampuan siswa pada kelas X IPA1
dan X IPA7. Sehingga dapat di simpulkan bahwa data tes kedua kelas homogen.
2. Pengujian Hipotesis Hasil Belajar
Berdasarkan perhitungan, diperoleh data kelas eksperimen menggunakan
model pembelajaran prediction, observation and explanation (POE) adalah x 1 =
79, S
2
= 144,66 dan S = 12,02 dan untuk data kelas kontrol menggunakan model
konvensional adalah x 2 = 54,25 S
2
= 99,23 dan S = 9,96. Hipotesis pada
penelitian ini diuji dengan uji T berpasangan dan menggunakan statistik uji-t pada
taraf signifikansi α = 0,05.
Untuk menguji hipotesis yang telah di rumuskan yaitu dengan
menggunakan statistik uji-T:
= x − 	 x+
= 79 − 	54,25(12,02)28 + (9.96)28
= 24,75144,4828 + 99,2028
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= 24,755,16 + 3,54= 24,75√8,7= 24,752,94
= 8,41
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh thitung =
8,41. Untuk membandingkan ttabel denganthitung maka terlebih dahulu dicari derajat
kebebasan (dk) dengan menggunakan rumus:
dk = n1 + n2 – 2
= 28 + 28 – 2
= 54
Ha : µ1 > µ2
H0 : µ1 ≤ µ2
Ha : > 0 = Hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan model
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE)
pada materi impuls dan momentum.
H0 : ≤ 0 = Hasil belajar siswa tidak meningkat melalui penerapan model
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE)
pada materi impuls dan momentum.
Pada perhitungan diatas maka diperoleh nilai thitung = 8,41, dari tabel
signifikan α = 0,05 taraf kepercayaan 0,95 dan derajat kebebasan (dk) = (n1+ n2 –
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2) =  (28 + 28 – 2) = 54 dari tabel distribusi diperoleh t (0,95) (54) = 1,67 maka thitung
> ttabel atau 8,41 > 1,67. Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima.
C. PEMBAHASAN
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengambil dua kelas yaitu X
IPA1 sebagai kelas eksperimen yang akan diterapkan model pembelajaran
prediction, observation, and explanation (POE) dan kelas X IPA7 sebagai kelas
kontrol yang diterapkan model pembelajaran konvensional.
Tahapan melakukan penelitian, mulanya peneliti melakukan tes awal (Pre-
tes) dan melakukan tes akhir (Post-tes) setelah diterapkan model pembelajaran
prediction, observation, and explanation (POE) pada kelas eksperimen dan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Sehingga keberhasilan dengan
penggunaan model pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE)
terhadap hasil belajar siswa dapat dilihat pada tes akhir (Post-tes) kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.
Berdasarkan tabel 4.9, hasil tes awal siswa kelas X IPA1 sebagai kelas
ekperimen menunjukkan dari 28 siswa tidak terdapat siswa yang nilainya
mencapai nilai ketuntasan sekolah. Dan diketahui bahwa nilai rata-rata yang
diperoleh siswa adalah 30,25. Hal ini menandakan hasil pencapaian belum sesuai
dengan yang diharapkan yaitu nilai rata-rata minimal yang di harapkan adalah 70.
Untuk meningkatkan hasil belajar, penulis menggunakan Model Pembelajaran
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prediction, observaton and explanation (POE) kepada 28 orang siswa (satu kelas)
atau kelompok besar.
Berdasarkan tabel 4.13, hasil tes awal siswa kelas X IPA7 sebagai kelas
kontrol yang akan diterapkan model pembelajaran konvensional menunjukkan
tidak terdapat satu siswa pun yang nilainya mencapai nilai ketuntasan. Dan
diketahui bahwa nilai rata-rata yang diperoleh siswa adalah 33,25. Hal ini
menandakan bahwa hasil pencapaian siswa kelas X IPA7 juga belum sesuai
dengan yang diharapkan yaitu nilai rata-rata minimal yang di harapkan adalah 70
Hasil tes akhir (post-test) pada kelas X IPA1, berdasarkan tabel 4.17
menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang dicapai adalah 79 dengan 23 siswa
mencapai nilai tuntas dan 5 siswa mendapatkan nilai dibawah nilai ketuntasan.
Sedangkan berdasarkan tabel 4.21, hasil tes akhir (post-test) nilai rata-rata
yang dicapai pada kelas X IPA7 yang menggunakan model pembelajaran
konvensional adalah 54,25 dengan 3 siswa mencapai tuntas dan 25 siswa yang
masih mendapatkan nilai dibawah nilai ketuntasan.
75
Berdasarkan hasil rata-rata yang telah diperoleh, apabila di plot maka
dihasilkan gambar seperti berikut.
Gambar 4.1 Grafik Rata-rata Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol
Uji normalitas data yang telah dilakukan, ternyata data menyebar secara
normal, sehingga data dapat dianalisis menggunakan uji-t. Uji hipotesis
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa lebih baik dan efektif dengan penggunaan
model pembelajaran prediction, observation and explanation (POE) daripada
penggunaan model pembelajaran konvensional yaitu model pembelajaran yang
biasa digunakan guru pada umumnya. Hal ini terbukti dari uji-t pada taraf
signifikan 0,05 dengan thitung = 8,41. Nilai thitung dibandingkan dengan harga ttabel
dengan taraf  signifikan 5% (α = 0,05) taraf kepercayaan 0,95 dan derajat
kebebasan (dk) = (n1 + n2 – 2) =  (28 + 28 – 2) = 54 dari tabel distribusi diperoleh
t (0,95) (54) = 1,67 maka thitung > ttabel atau 8,41 > 1,67.
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Adapun uji hipotesis direksional yang dipilih ialah uji satu arah pihak
kanan yaitu ditunjukkan dengan grafik :
Gambar 4.2 Grafik penentuan daerah menggunakan uji pihak kanan
Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, berarti hasil belajar siswa
meningkat melalui penerapan model pembelajaran prediction, observation, and
expalanation (POE) pada materi Impuls dan Momentum.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah di lakukan oleh
Kurnia Novita Sari tentang keefektifan model pembelajaran poe (predict-observe-
explain) terhadap aktivitas dan hasil belajar ipa materi perubahan sifat benda
pada siswa kelas v sd negeri kejambon 4 kota tegal. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis data hasil belajar siswa dengan
perhitungan menggunakan uji hipotesis komparatif dua sampel independen
diperoleh 2,485 > 1,676 (thitung > ttable maka Ha diterima dan Ho ditolak. Dengan
kata lain, hasil belajar IPA siswa dengan penerapan model POE lebih tinggi
daripada hasil belajar IPA siswa dengan penerapan model pembelajaran
konvensional. Jadi dapat disimpulkan bahwa, penerapan model POE terbukti
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efektif terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA materi
perubahan sifat benda.36
__________
36 Kurnia Novita Sari, Skripsi: “Keefektifan model pembelajaran poe (predict-observe-
explain) Terhadap aktivitas dan hasil belajar ipa Materi perubahan sifat benda Pada siswa kelas
v sd negeri kejambon 4 Kota tegal” (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2014)
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat di
simpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat melalui penerapan model
pembelajaran prediction, observation, and explanation (POE) pada materi impuls
dan momentum di kelas X IPA 1. Hal ini dapat di lihat dari nilai rata-rata hasil
belajar siswa kelas X IPA1 lebih tinggi di bandingkan dengan kelas X IPA7 (79 >
54,25).
B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan, maka peneliti
mengemukakan beberapa saran untuk meningkatkan hasil belajar dan mutu
pendidikan antara lain sebagai berikut:
1. Di harapkan kepada guru agar menerapkan model pembelajaran
prediction, observation and explanation (POE) dalam proses
pembelajaran karena melalui penerapan prediction, observation and
explanation (POE) ini dapat memberikan dorongan dan menumbuhkan
minat belajar siswa dalam mempelajari materi impuls dan momentum.
2. Model pembelajaran prediction, observation and explanation (POE) di
harapkan untuk di terapkan secara berkelanjutan sehingga dalam
pembelajaran fisika anak lebih paham penerapannya serta peserta didik
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akan terbawa kepada pengalaman dalam bentuk demonstrasi atau
eksperimen sehingga dapat mengasah kemampuan peserta didik.
3. Kepada peneliti yang berminat meneliti lebih lanjut tentang model
prediction, observation and explanation (POE) di anjurkan untuk lebih
cermat dan hemat waktu dalam pembelajaran karena model ini
membutuhkan keterampilan dan waktu yang lebih lama. Selanjutnya
materi yang digunakan boleh menggunakan materi lain seperti gerak
harmonik sederhana, elastisitas dan hukum hooke dan lainnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Pertemuan 01
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sakti
Mata Pelajaran :Fisika
Kelas/Semester : X / 2
Materi Pokok : Impuls dan Momentum
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong,
kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.
B. Kompetensi Dasar/Indikator Pencpaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.10.Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari
3.10.1 Menjelaskan konsep momentum dan impuls serta
hubungan keduanya.
3.10.2 Menjelaskan hukum kekekalan momentum untuk
berbagai peristiwa tumbukan.
4.10.Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum
kekekalan momentum, misalnya bola jatuh bebas ke
lantai dan roket sederhana
4.9.1 Melakukan percobaan tentang Impuls melalui LKPD 1
C. Materi Pembelajaran
1. Konsep impuls dan momentum
2. Hukum kekalan momentum
D. Model dan Metode Pembelajaran :
Pendekatan : saintifik
Model : Predicton, Observation, and Explanation
Metode : Ceramah, ekperimen, diskusi kelompok
E. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media/alat, dan Sumber Belajar
1. Media/Alat
Papan tulis, spidol, buku, LKPD.
2. Sumber Belajar
1. Buku Fisika: Marthen Kanginan. Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 2013.
2. Lembar Kerja Siswa
F. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
No Kegiatan
Langkah-langkah
Prediction,
Observation, and
Explanaton
Aktivitas Pembelajaran
Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
1. Kegiatan
pendahuluan
Fase-1
Menyampaikan tujuan
dan Motivasi Peserta
didik
 Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam
 Guru memerintah peserta didik
berdoa terlebih dahulu
 Guru menanyakan kesiapan peserta
didik dan mengecek absen peserta
didik
(Apersepsi)
 Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan
“Guru memberi motivasi kepada
peserta didik dan apersepsi dengan
menanyakan kepada peserta didik,
bagaimana momentum bola biliar
yang bertumbukan? Kalau ada
sebuah mobil yang besar dan mobil
lainnya kecil bila sama-sama di rem
mana yang sukar berhenti?”
 Peserta didik menjawab
salam
 salah satu Peserta   didik
memimpin do’a
 Peserta didik menjawab
absen
 Peserta didik menyimak
apersepsi dan menjawab
pertanyaan Pendidik.
5 menit
5 menit
(Motivasi)
 Guru memberikan motivasi kepada
peserta didik dengan mengaitkan
konsep Impuls dan Momentum
dalam kehidupan sehari-hari.
“Ketika kita terdorong untuk
belajar dengan sungguh-sungguh
dan yakin maka kita akan sukar
untuk berhenti belajar. Hal
tersebut memungkinkan kita
mencapai titik kesuksesan. Saat-
saat ini disebut dengan
momentum.
 Pendidik menjelaskan tujuan dan
materi yang akan dipelajari.
 Mendengarkan motivasi
yang disampaikan oleh
pendidik.
5 menit
2. Kegiatan Inti Fase-2
Prediksi melalui
penyajian informasi
(Mengamati)
 Guru meminta Peserta didik
mencari informasi tentang
momentum, impuls, hubungan
antara impuls dan momentum serta
tumbukan dari berbagai sumber
belajar.
 Guru meminta Peserta didik
menyimak ilustrasi tentang
tumbukan benda yang dihubungkan
dengan konsep-konsep hukum
 Peserta didik mencari
informasi dari berbagai
sumber belajar
 Peserta didik
mengamati ilustrasi
yang ditunjukkan oleh
guru
10 menit
kekekalan momentum dalam
kehidupan sehari-hari
“Menurut kalian, apa yang
membedakan antara kedua gambar
tersebut?”
Fase-3
Mengorganisasikan
Peserta didik
kedalam kelompok-
kelompok belajar
 Guru membagikan peserta didik
dalam kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5
orang.
 Guru membagikan LKPD 1 kepada
setiap kelompok.
(mengumpulkan informasi)
 Guru mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi
secara berkelompok, peserta didik
diarahkan untuk membaca buku
paket dan membaca LKPD 1
terlebih dahulu.
 Peserta didik duduk
dalam kelompok
 Peserta didik
mengamati LKPD
 Secara berkelompok
peserta didik mencari
informasi dengan
membaca buku
paket/bacaan lain dan
LKPD
10 menit
10 menit
 Guru mengajak siswa untuk
memprediksikan permasalahan
yang terdapat dalam LKPD 1.
Fase – 4
Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar melalui
tahapan observasi,
dan penjelasan
 Peserta didik melakukan percobaan
 Guru meminta peserta didik
menyesuaikan antara prediksi awal
peserta didik dengan hasil dari
percobaan yang telah dilakukan.
(Menanya)
 Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
setelah peserta didik tentang LKPD
yang diberikan
(Mengolah Informasi)
 Guru mengarahkan peserta didik
berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 1
 Guru membimbing peserta didik
dalam mengolah dan menganalisis
data dari hasil diskusi yang telah
dilakukan
 Siswa memprediksi
 Secara berkelompok
peserta didik melakukan
penyelidikan terhadap
permasalahan yang ada.
 Secara berkelompok
peserta didik
menyesuaikan antara
prediksi awal peserta
didik dengan hasil dari
permasalahan yang ada
 Peserta didik
menanyakan yang tidak
dipahami di LKPD
 secara berkelompok
20 menit
20 menit
 Guru membimbing peserta didik
membuat kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi
peserta didik
berdiskusikan membahas
permasalahan yang
terdapat dalam LKPD 1.
 Peserta didik mengolah
dan menganalisi data
dari hasil diskusi yang
telah dilakukan
 Peserta didik membuat
kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi yang telah
dilakukan.
Fase-5
Evaluasi
(mengkomunikasikan)
 Guru memberikan kesempatan
pada tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok mengenai LKPD 01
 Peserta didik
mempresentasikan hasil
diskusi kelompok.
10 menit
3. Kegiatan
Akhir
Fase – 6
Memberikan
Penghargaan
(simpulan)
 Guru memberikan tanggapan dan
masukkan terhadap hasil presentasi
peserta didik.
 Guru memberikan kesempatan
kepada perwakilan peserta didik
untuk menyimpulkan apa yang
sudah dipelajari hari ini.
 Peserta didik
mendengarkan apa yang
disampaikan guru
 Perwakilan peserta didik
menyimpulkan materi
pembelajaran
15 menit
 Guru memberi penghargaan kepada
kelompok yang bekerja dengan
baik.
(Refleksi)
 Pendidik meminta Peserta didik
untuk refleksi/ evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui.
“ Bagaimana menurut kalian
apakah hal yang kalian diskusikan
hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian
kalian?Sampai disini apakah masih
ada yang belum mengerti ?”
(evaluasi)
 Guru melakukan evaluasi hasil
belajar
 Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi yang
berikutnya
 Guru menutup pelajaran dan
mengucapkan salam
 Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari guru
 Peserta didik melakukan
refleksi/ evaluasi
terhadap proses yang
telah dilakukan.
 Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru
 Peserta didik menjawab
salam
8 menit
2 menit
G. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian :  Tes Tertulis
H. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
1.  penilaian hasil belajar : Tes Tertulis
Banda Aceh 16 April 2018
Peneliti,
Miswatul Hasanah
NIM. 140204098
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Pertemuan 02
Satuan Pendidikan : SMAN 1 Sakti
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X / 2
Materi Pokok : Impuls dan Momentum
Alokasi Waktu : 3 x 40 Menit
I. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Menunjukkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama,
cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.
J. Kompetensi Dasar/Indikator Pencpaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.10.Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta
hukum kekekalan momentum dalam kehidupan sehari-
hari
3.10.2 Menjelaskan hukum kekekalan momentum untuk
berbagai peristiwa tumbukan.
4.10.Menyajikan hasil pengujian penerapan hukum
kekekalan momentum, misalnya bola jatuh bebas ke
lantai dan roket sederhana
4.9.2 Melakukan percobaan tentang Koefisien Restitusi
melalui LKPD 2
K. Materi Pembelajaran
3. Jenis-jenis tumbukan
4. Koefisien Restitusi
L. Model dan Metode Pembelajaran :
Pendekatan : saintifik
Model : Prediction, Observation, and Explanation
Metode : Ceramah, ekperimen, Diskusi kelompok
M. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media/alat, dan Sumber Belajar
3. Media/Alat
Papan tulis, spidol, buku, LKPD
4. Sumber Belajar
1. Buku Fisika: Marthen Kanginan. Fisika untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 2013.
2. Lembar Kerja Siswa
N. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
No Kegiatan
Langkah-langkah
Predicton,
Observation, and
Explanation
Aktivitas Pembelajaran
Alokasi
Waktu
Kegiatan Guru Kegiatan Peserta Didik
4. Kegiatan
pendahuluan
Fase-1
Menyampaikan tujuan
dan Motivasi Peserta
didik
 Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam
 Guru memerintahpeserta didik
berdoa terlebih dahulu
 Guru menanyakan kesiapan peserta
didik dan mengecek absen peserta
didik
(Apersepsi)
 Guru melakukan apersepsi dengan
meminta
“kalian pernah melihat benda keras
yang saling bertabrakan?seperti
mobil misalnya. Nah termasuk jenis
tumbukan apakah dia?”
Pendidik menjelaskan tujuan dan
materi yang akan dipelajari.
 Peserta didik menjawab
salam
 salah satu Peserta   didik
memimpin do’a
 Peserta didik menjawab
absen
 Peserta didik menyimak
apersepsi dan menjawab
pertanyaan Pendidik.
5 menit
5 menit
5. Kegiatan Inti Fase-2
Menyajikan
(Mengamati)
 Guru meminta Peserta didik
 Peserta didik
mengamati gambar 5 menit
Informasi mengamati gambar  yang berkaitan
dengan jenis jenis tumbukan.
(menyimak)
 Guru menjelaskan jenis-jenis
tumbukan
yang diberika pendidik
Fase-3
Mengorganisasikan
Peserta didik
kedalam kelompok-
kelompok belajar
 Guru membagikan peserta didik
dalam kelompok yang masing-
masing kelompok terdiri dari 4-5
orang.
 Guru membagikan LKPD 2 kepada
setiap kelompok.
(mengumpulkan informasi)
 Guru mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan informasi
secara berkelompok, peserta didik
diarahkan untuk membaca buku
paket dan membaca LKPD 2
terlebih dahulu.
 Peserta didik duduk
dalam kelompok
 Peserta didik
mengamati LKPD
 Secara berkelompok
peserta didik mencari
informasi dengan
membaca buku
paket/bacaan lain dan
LKPD
10 menit
10 menit
Fase - 4
Membimbing
kelompok bekerja
dan belajar melalui
sintaks model
 Guru mengajak siswa untuk
memprediksikan apa yang terjadi
dengan permasalahan yang terdapat
dalam LKPD 2
 Peserta didik melakukan percobaan
 Siswa memprediksikan
 Secara berkelompok
peserta didik melakukan
penyelidikan terhadap 30 menit
Prediction,
Observation, and
Explanation
 Guru meminta peserta didik
menyesuaikan antara prediksi awal
peserta didik dengan hasil dari
permasalahan yang ada
(Menanya)
 Guru memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk bertanya
setelah peserta didik tentang LKPD
yang diberikan
(Mengolah Informasi)
 Guru mengarahkan peserta didik
berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terdapat dalam
LKPD 2
 Guru membimbing peserta didik
dalam mengolah dan menganalisis
permasalahan yang ada.
 Secara berkelompok
peserta didik
menyesuaikan antara
prediksi awal peserta
didik dengan hasil dari
permasalahan yang ada
 Peserta didik
menanyakan yang tidak
dipahami di LKPD
 secara berkelompok
peserta didik
berdiskusikan membahas
permasalahan-
permasalahan yang
terdapat dalam LKPD 2.
 Peserta didik mengolah
dan menganalisi data
20 menit
data dari hasil diskusi yang telah
dilakukan
 Guru membimbing peserta didik
membuat kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi
dari hasil diskusi yang
telah dilakukan
 Peserta didik membuat
kesimpulan berdasarkan
hasil diskusi yang telah
dilakukan.
Fase-5
Evaluasi
(mengkomunikasikan)
 Guru memberikan kesempatan
pada tiap kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok mengenai LKPD 2
 Peserta didik
mempresentasikan hasil
diskusinya di depan
kelas.
10 menit
6. Kegiatan
Akhir
Fase – 6
Memberikan
Penghargaan
(simpulan)
 Guru memberikan tanggapan dan
masukkan terhadap hasil presentasi
peserta didik.
 Guru memberikan kesempatan
kepada perwakilan peserta didik
untuk menyimpulkan apa yang
sudah dipelajari hari ini.
 Guru memberi penghargaan kepada
kelompok yang bekerja dengan
baik.
(Refleksi)
 Pendidik meminta Peserta didik
 Peserta didik
mendengarkan apa yang
disampaikan guru
 Perwakilan peserta didik
menyimpulkan materi
pembelajaran
 Peserta didik
mendapatkan
penghargaan dari guru
 Peserta didik melakukan
15 menit
8 menit
untuk refleksi/ evaluasi terhadap
penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka lalui.
“ Bagaimana menurut kalian
apakah hal yang kalian diskusikan
hari ini pernah kalian lihat dan
alami dalam keseharian
kalian?Sampai disini apakah masih
ada yang belum mengerti ?”
(evaluasi)
 Guru melakukan evaluasi hasil
belajar
 Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi yang
berikutnya
 Guru menutup pelajaran dan
mengucapkan salam
refleksi/ evaluasi
terhadap proses yang
telah dilakukan.
 Peserta didik
mendengarkan
penjelasan guru
 Peserta didik menjawab
salam
2 menit
O. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik Penilaian :  Tes Tertulis
P. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
1.  penilaian hasil belajar : Tes Tertulis
Banda Aceh 16 April 2018
Peneliti,
Miswatul Hasanah
NIM. 140204098
Materi Pertemuan 1
1. Konsep Impuls
Apa yang menyebabkan suatu benda diam menjadi bergerak? Anda telah
mengetahuinya, yaitu gaya. Bola yang diam akan beregrak ketika gaya tendangan
Anda bekerja pada bola. Gaya tendangan Anda pada bola termasuk gaya kontak yang
bekerja hanya dalam waktu singkat. Gaya seperti itu disebit gaya impulsive. Jadi,
gaya impulsigf mengawali suatu percepatan dan menyebabkan bola bergerak cepat
dan semakin cepat.
Impuls merupakan hasil kali anatara besaran vektor gaya F dengan besaran
scalar selang waktu ∆ sehingga impuls termasuk besaran vektor. Arah impuls I
searah dengan arah gaya impulsive F.
I = ∆ = (t2 - t1)
Menghitung impuls
I = 	
2. Konsep Momentum
Setiap benda yang bergerak mempunyai momentum. Dalam fisika,
momentum didefinisikan sebagai ukuran kesukaran untuk memberhentikan gerak
suatu benda.
Rumus momentum
P = mv
3. Hubungan Impuls dan Momentum
I = ∆ = pak – paw∆ = mvak - mvaw
Persamaan tersebut dapat kita nyatakan dengan kalimat berikut.
Impuls yang dikerjakan pada suatu benda sama dengan perubahan momentum yang
dialami benda tersebut, yiatu beda anatra momentum akhir dengan momentum
awalnya.
Pernyataan tersebut dikenal dengan teorema impuls-momentum
B. Hukum Kekekalan Momentum
vA vA’
vB FBA vB’
FAB
Gambar 2.1 tumbukan
Misalkan benda A dan B masing-masing mempunyai massa mA dan mB dan
masing-masing bergerak segaris dengn kecepatan vA dan vB sedangkan vA > vB.
Setelah tumbukan kecepatan benda berubah menjadi vA’ dan vB’. Bila FBA adalah
gaya dari A yang dipakai untuk menumbuk B dan FAB gaya dari B yang dipakai untuk
menumbuk A, maka menurut hukum III Newton :
FAB = - FBA
FAB . t = - FBA . t
(impuls)A = (impuls)B
mA vA’ – mA vA = - (mB vB’ – mB vB)
mA vA + mB vB = mA vA’ + mB vB’
Jumlah momentum dari A dan B sebelum dan sesudah tumbukan adalah
sama/tetap. Hukum ini disebut sebagai hukum kekekalan momentum linier.
Materi Pertemuan 2
B. Jenis-Jenis Tumbukan
Pada setiap jenis tumbukan berlaku hukum kekekalan momentum tetapi tidak
selalu berlaku hukum kekekalan energi mekanik. Sebab disini sebagian energi
mungkin diubah menjadi panas akibat tumbukan atau terjadi perubahan bentuk.
Macam tumbukan yaitu :
a. Tumbukan elastis sempurna, yaitu tumbukan yang tak mengalami perubahan
energi. Koefisien restitusi e = 1
b. Tumbukan elastis sebagian, yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum
kekekalan energi mekanik sebab ada sebagian energi yang diubah dalam
bentuk lain, misalnya panas. Koefisien restitusi    0 < e < 1
c. Tumbukan tidak elastis , yaitu tumbukan yang tidak berlaku hukum kekekalan
energi mekanik dan kedua benda setelah tumbukan melekat dan bergerak
bersama-sama. Koefisien restitusi   e = 0
Besarnya koefisien restitusi (e) untuk semua jenis tumbukan berlaku :
BA
BA
vv
vv
e 

||
|| ; BA vv = kecepatan benda A dan B setelah tumbukan
vA ; vB = kecepatan benda A dan B sebelum tumbukan
Energi yang hilang setelah tumbukan dirumuskan :
Ehilang = Eksebelum tumbukan - Eksesudah tumbukan
Ehilang = { ½ mA vA2 + ½ mB vB2} – { ½ mA (vA’)2 + ½ mB (vB’)2}
Tumbukan yang terjadi jika bola dijatuhkan dari ketinggian h meter dari atas
lantai. Kecepatan bola waktu menumbuk lantai dapat dicari dengan persamaan :
vA = gh2
Kecepatan lantai sebelum dan sesudah tumbukan adalah 0.
vB = vB’ = 0
Dengan memsukkan persamaan tumbukan elstis sebagian :
BA
BA
vv
vv
e 

||
diperoleh :
0
0|


A
A
v
v
e atau
A
A
v
v
e
|

dengan demikian diperoleh :
h
h
e
'
h’ = tinggi pantulan               h = tinggi bola jatuh.
Dalam LKPD ini kita akan mempelajari
tentang tentang momentum dan Impuls. Dalam
kehidupan sehari-hari kita sering melihat dan
mengalami peristiwa-peristiwa yang
berhubungann dengan momentum dan impuls.
Lembar Kerja Peseta Didik
(LKPD)
Kelompok :
Nama :
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
MOMENTUM DAN IMPULS
1. Bacalah secara cermat petunjuk dan langkah-
langkah sebelum melakukan kegiatan.
2. Bacalah buku-buku fisika kelas X dan buku lain
yang relevan dengan materi impuls dan mometum
3. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang
jelas.
Menentukan Impuls yang
bekerja pada suatu benda
Petunjuk
belajar
A. Tujuan Kegiatan
Menentukan impuls yang bekerja pada benda
B. Alat dan Bahan
1. Paku
2. Batu
C. Langkah Kerja
1. Tancapkan paku dimeja/kursi masing-masing dengan
menggunakan batu.
2. Catat hasil pengukuran pada tabel pengamatan.
3. Ulangi percobaan dengan paku yang lain.
D. Data Pengamatan
Paku Kedalaman paku Selang
waktu singkat
Kedalaman paku
Selang waktu lambat
1
Dangkal Dangkal
Dalam Dalam
2
Dangkal Dangkal
Dalam Dalam
F. Pertanyaan
1. Apakah yang dimaksud dengan impuls?
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………...
2. Gaya apa yang mempengaruhi paku masuk dengan cepat?
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………
3. Apakah sama kedalaman lubang paku yang masuk pada selang waktu yang
singkat dengan selang waktu yang lambat?
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….........................……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............……………………..............……………………..............…………………….....……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….........................…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............……………………..............……………………..............…………………….....……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….........................……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............……………………..............……………………..............…………………….....................................................
Kesimpulan
Dalam LKPD ini kita akan mempelajari
tentang tentang momentum dan Impuls. Dalam
kehidupan sehari-hari kita sering melihat dan
mengalami peristiwa-peristiwa yang
berhubungan dengan momentum dan impuls.
Lembar Kerja Peseta Didik
(LKPD)
Kelompok :
Nama :
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
…………………………………………………
MOMENTUM DAN IMPULS
1. Bacalah secara cermat petunjuk dan  langkah-
langkah sebelum melakukan kegiatan.
2. Bacalah buku-buku fisika kelas X dan buku lain
yang relevan dengan materi jenis-jenis
tumbukan
3. Tanyakan pada guru jika ada hal-hal yang kurang
jelas.
Menentukan Koefisien Restitusi
Tumbukan Pada Benda Jatuh
Bebas
Petunjuk
belajar
Prasyarat Awal
1. Kalian telah memahami definisi tentang momentum dan impuls. Diskusikan
dengan teman-teman kelompok, apa saja contoh peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari yang berhubungan dengan momentum dan
impuls?……………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………
2. Jelaskan jenis-jenis tumbukan yang ada dalam kehidupan sehari-hari?
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………
A. Tujuan Kegiatan
1. Menentukan koefisien restitusi antara:
a. Kelereng dengan lantai.
b. Bola pingpong dengan lantai.
c. Bola kasti dengan lantai.
2. Menyebutkan jenis tumbukan pada percobaan ini..
B. Alat dan Bahan
1. Meteran
2. Kelereng
3. Bola pingpong
4. Bola kasti
C. Langkah Kerja
1. Jatuhkan benda dari ketinggian 1 meter.
2. Ukur tinggi pantulan pertama.
3. Catat hasil pengukuran pada tabel pengamatan.
4. Ulangi percobaan dengan benda yang lain.
D. Data Pengamatan
No Nama Benda h0 h1 e
1 Kelereng
2 Bola Pingpong
3 Bola Kasti
= 	 ℎ′ℎ
E. Analisis Data
Dari data diatas jawablah pertanyaan dibawah ini !
1. Hitunglah nilai e masing – masing benda dengan menggunakan persamaan:
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
2. Apakah nilai koefisien restitusi benda-benda tersebut sama?
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
……………………………………….…………
F. Pertanyaan
1. Apakah yang dimaksud dengan momentum?
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………...
2. Sebutkan jenis tumbukan pada percobaan tersebut!
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………
3. Mungkinkah nilai koefisien restitusi = 1 pada percobaan tersebut?
Jelaskan!………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….........................……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............……………………..............……………………..............…………………….....……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….........................…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............……………………..............……………………..............…………………….....……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….........................……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..............……………………..............……………………..............…………………….....................................................
Kesimpulan
KISI-KISI SOAL INSTRUMEN
IMPULS DAN MOMENTUM
Kompetensi Inti : 3.10 Menerapkan konsep momentum dan impuls, serta hukum kekekalan momentum dalam
kehidupan sehari-hari
Indikator Soal Instrumen Jawaban
Ranah Kogntif
KetC
1
C
2
C
3
C
4
C
5
C
6
Mendeskripsikan
konsep
momentum
1. Dalam fisika, momentum didefinisikan
sebagai
a. Gaya yang diperlukan oleh benda untuk
bergerak
b. Gaya yang diperlukan oleh benda untuk
bergerak dalam interval waktu tertentu
c. Ukuran kesukaran untuk memberhentikan
suatu benda
d. Percepatan suatu benda pada posisi
tertentu
C √
2.
Pada gambar di atas terlihat sebuah truk yang
diam. Momentum yang dimiliki oleh truk
tersebut adalah
a. Bernilai nol
b. Bernilai kecil
c. Bernilai sedang
d. Bernilai besar
A √
3. Sebuah benda bermassa 8 kg memiliki
kecepatan sebesar 4 m/s. Momentum yang
dimiliki oleh benda tersebut adalah...
a. 8 kg.m/s
b. 16 kg.m/s
c. 20 kg.m/s
d. 32 kg.m/s
D √
4. Momentum merupakan besaran vektor. Hal ini
disebabkan karena momentum memiliki...
a. Nilai saja
b. Arah saja
c. Perbandingan nilai yang sama besar
d. Selain memiliki nilai juga memiliki arah
D
5. Berikut ini terdapat beberapa satuan
1) kg ,/s
2) Ns
3) J m/s
4) kg m/s
Satuan besaran momentum yang benar adalah
nomor . . . . .
a. 1) dan 2)
b. 2) dan 3)
c. 1) saja
d. 4) saja
D
6. Momentum merupakan hasil kali massa dan
kecepatan suatu benda. Dimensi momentum
adalah...
a. [M][L][T]-1
b. [M]L][T]-2
c. [M][L][T]
d. [M][L][T]2
A
7. Motor Sport, mobil sedan dan sebuah truk
saling kejar-kejaran dijalan tol. Jika ketiga
kendaraan tersebut memiliki massa masing-
masing 150 kg, 1500 kg, dan 5000 kg dan
memiliki kecepatan yang hampir sama.
Kendaraan yang memiliki momentum paling
besar adalah...
a. Motor sport, karena massa motor
berbanding terbalik dengan momentumnya
b. Truk, karena massa berbanding lurus
dengan momentum suatu benda
c. Semua benda memiliki momentum yang
sama besar
d. Tidak ada, karena massa tidak
mempengaruhi massa suatu benda
B √
Mendeskripsikan
konsep impuls
8. Gaya yang diperlukan untuk membuat sebuah
benda dari keadaan diam menjadi bergerak
dalam interval waktu tertentu didefinisikan
sebagai...
a. Momentum
b. Impuls
c. Tumbukan
d. Koefisien restitusi
B √
9. Sebuah benda yang sedang bergerak akan
memiliki impuls sama dengan nol, jika...
a. Benda berhenti
b. Benda diam
c. Benda terus bergerak tanpa adanya
tumbukan
d. Benda terus bergerak setelah tumbukan
C √
10. Kaki Roberto Carlos lebih berat daripada kaki
Kaka. Jika kecepatan ayunan kaki Carlos dan
Kaka adalah sama, maka kecepatan bola hasil
A √
tendangan Carlos...kecepatan bola hasil
tendangan Kaka.
a. Lebih cepat
b. Lebih lambat
c. Sama
d. Jawaban A dan B benar
11. Jika diketahui gaya sebuah benda 25 dan
selang waktu benda bergerak adalah 0,2 s.
Maka besarnya impuls benda tersebut adalah...
a. 1 Ns
b. 2 Ns
c. 3 Ns
d. 4 Ns
A √
12. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam,
kemudian setelah dipukul dengan tongkat dan
kecepatan bola menjadi 20 m/s. Besar impuls
dari gaya pemukul tersebut adalah...
a. 1 Ns
b. 2 Ns
c. 3 Ns
d. 4 Ns
B √
13.
Sebuah bola dengan massa 50 gram
dilemparkan mendatar dengan kecepatan 6 m/s ke
kanan, bola mengenai dinding dan dipantulkan
dengan kecepatan 4 m/s ke kiri. Besar impuls yang
dikerjakan dinding pada bola adalah....
a. 0.4 Ns ke arah kanan
b. 0.4 Ns ke arah kiri
c. 0.5 Ns ke arah kanan
d. 0.5 Ns ke arah kiri
D √
14. Pernyataan:
Saat kita mengendarai sepeda motor, kita
diwajibkan memakai helm sebagai pelindung
kepala. Bagian dalam helm diberi lapisan
lunak, yang berfungsi untuk mempercepat
selang waktu kontak antra kepa dan helm saat
benturan.
Alasan:
Ketika terjadi benturan antara helm dengan
aspal jalan akibat tabrakan, bagianmkepala
pengendara mengalami impuls yang
dikerjakan oleh helm. Bagian dalam helm
dibuat lunak untuk memperbesar gaya impulsif
pada kepala akibat benturan. Sehingga kepala
E √
tidak akan merasa terlalu sakit saat benturan.
Dari hubungan pernyataan dan alasan diatas
yang benar adalah...
a. Pernyataan benar, alasan benar, keduanya
berhubungan
b. Pernyataan benar, alasan benar, keduanya
tidak berhubungan
c. Pernyataan benar, alasan salah
d. Pernyataan salah, alasan benar
e. Pernyataan salah, alasan salah
Menjelaskan
hubungan
momentum dan
impuls
15. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan
diam, kemudian dipukul sehingga bola
meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila
lamanya pemukul menyentuh bola 0,1 detik,
maka besar gaya pemukul adalah ...
a. 100 N
b. 200 N
c. 300 N
d. 400 N
C √
16. Hubungan impuls-momentum dapat
dinyatakan dengan...
a. I = ∆
b. = m
c. P = mv
d. ∆ 	= mvak-mvaw D
√
Menjelaskan
kekekalan
momentum untuk
sistem tanpa gaya
luar
17. Perhatikan gambar berikut!
Bola A bergerak 6ea rah kanan dengan
kecepatan 2 m/s menumbuk bola B yang sedang
D √
diam, jika setelah tumbukan bola A dan B
menyatu, maka kecepatan masing-masing bola
setelah tumbukan adalah...
a. 0.9 m/s
b. 1 m/s
c. 1.1 m/s
d. 1.2 m/s
18. Momentum sebelum dan sesudah tumbukan
adalah sama. Pernyataan ini merupakan...
a. Pengertian Impuls
b. Pengertian momentum
c. Bunyi hukum kekekalan momentum
d. Teorema Impuls-momentum
C √
19. Jika momentum suatu benda dijadikan 3 kali
maka energi kinetik benda menjadi...
a. 27 kali
b. 18 kali
c. 15 kali
d. 9 kali
D √
20. Sebuah senapan massanya 2 kg menembakkan
peluru yang massanya 2 gram dengan kelajuan
400 m/s, kecepatan senapan sesaat peluru
lepas dari senapan adalah...
a. 0,4 m/s ke kanan
b. 0,4 m/s ke kiri
c. 0,5 m/s ke kanan
d. 0,5 m/s ke kiri
B √
Menjelaskan
karakteristik
berbagai macam
tumbukan
21. Sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian 4 m
diatas lantai. Jika koefisien restitusi = ½, maka
tinggi bola setelah tumbukan pertama adalah
...
A √
a. 1 meter
b. 2 meter
c. 3 meter
d. 4 meter
22. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 m. Jika
bola memantul kembali dengan ketinggian 0,8
meter, maka tinggi pantulan berikutnya
adalah...
a. 0.63 m
b. 0.64 m
B √
c. 0,65 m
d. 0.66 m
23. Perbandingan benda kecepatan antara dua
benda setelah tumbukan dan beda kecepatan
keduanya sebelum tumbukan adalah ...
a. Impuls
b.Momentum
c. Tumbukan
d. Koefesien restitusi
D √
24. Nilai koefisien restitusi suatu tumbukan yang
bersifat elastis sebagian adalah...
a. 0
b. 1
c. 0 < e < 1
d. 0 > e > 1 C
√
25. Pernyataan:
Dua benda yang tumbukan tidak lenting sama
sekali mempunyai kecepatan sama setelah
tumbukan
Alasan:
Dua benda yang bertumbukan tidak lenting
sama sekali tunduk pada hukum kekekalan
momentum
Dari hubungan dan pernyataan diatas yang
benar adalah...
a. Pernyataan benar, alasan benar, keduanya
berhubungan
b. Pernyataan benar, alasan benar, keduanya
tidak berhubungan
c. Pernyataan benar, alasan salah
d. Pernyataan salah, alasan benar
e. Pernyataan salah, alasan salah
B √

Soal Pre-test
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan benar. Pilihlah salah satu jawaban
yang tepat menurut Anda dengan tanda silang (X) pada jawaban yang dianggap
benar!
1. Dalam fisika, momentum didefinisikan sebagai
a. Gaya yang diperlukan oleh benda untuk bergerak
b. Gaya yang diperlukan oleh benda untuk bergerak dalam interval waktu
tertentu
c. Ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda
d. Percepatan suatu benda pada posisi tertentu
2.
Pada gambar di atas terlihat sebuah truk yang diam. Momentum yang dimiliki
oleh truk tersebut adalah...
a. Bernilai nol c.    Bernilai sedang
b. Bernilai kecil d.    Bernilai besar
3. Sebuah benda bermassa 8 kg memiliki kecepatan sebesar 4 m/s. Momentum yang
dimiliki oleh benda tersebut adalah...
a. 8 kg.m/s c.    20 kg.m/s
b. 16 kg.m/s d. 32 kg.m/s
4. Gaya yang diperlukan untuk membuat sebuah benda dari keadaan diam menjadi
bergerak dalam interval waktu tertentu didefinisikan sebagai...
a. Momentum c.   Tumbukan
b. Impuls d.   Koefisien restitusi
5. Motor Sport, mobil sedan dan sebuah truk saling kejar-kejaran dijalan tol. Jika
ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg, dan
5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah yang
memiliki momentum paling besar?
a. Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik dengan momentumnya
b. Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda
c. Semua benda memiliki momentum yang sama besar
d. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi massa suatu benda
6. Momentum merupakan besaran vektor. Hal ini disebabkan karena momentum
memiliki...
a. Nilai saja c. Perbandingan nilai yang sama besar
b. Arah saja d. Selain memiliki nilai juga memiliki arah
7. Jika momentum suatu benda dijadikan 3 kali maka energi kinetik benda menjadi...
a. 27 kali c.   15 kali
b. 18 kali d.   9 kali
8. Kaki Roberto Carlos lebih berat daripada kaki Kaka. Jika kecepatan ayunan kaki
Carlos dan Kaka adalah sama, maka kecepatan bola hasil tendangan
Carlos...kecepatan bola hasil tendangan Kaka.
a. Lebih cepat c.  Sama
b. Lebih lambat d.  Semuanya benar
9. Jika diketahui gaya sebuah benda 25 dan selang waktu benda bergerak adalah 0,2
s. Maka besarnya impuls benda tersebut adalah...
a. 1 Ns c.  3 Ns
b. 2 Ns d.  4 Ns
10. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul dengan
tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Besar impuls dari gaya pemukul
tersebut adalah...
a. 1 Ns c.   3 Ns
b. 2 Ns d.   4 Ns
11.
Sebuah bola dengan massa 50 gram dilemparkan mendatar dengan kecepatan 6
m/s ke kanan, bola mengenai dinding dan dipantulkan dengan kecepatan 4 m/s
ke kiri. Besar impuls yang dikerjakan dinding pada bola adalah....
a. 0.4 Ns ke arah kanan c. 0.5 Ns ke arah kanan
b. 0.4 Ns ke arah kiri d. 0.5 Ns ke arah kiri
12. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul sehingga
bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola
0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah ...
a. 100 N c.  300 N
b. 200 N d.  400 N
13. Hubungan impuls-momentum dapat dinyatakan dengan...
a. I = ∆ c.  P = mv
b. = m d. ∆ 	= mvak-mvaw
14. Momentum sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama. Pernyataan ini
merupakan...
a. Pengertian Impuls c.  Bunyi hukum kekekalan momentum
b. Pengertian momentum d.  Teorema Impuls-momentum
15. Sebuah senapan massanya 2 kg menembakkan peluru yang massanya 2 gram
dengan kelajuan 400 m/s, kecepatan senapan sesaat peluru lepas dari senapan
adalah...
a. 0,4 m/s ke kanan c.  0,5 m/s ke kanan
b. 0,4 m/s ke kiri d. 0,5 m/s ke kiri
16.
Bola A bergerak kearah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B
yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka kecepatan
masing-masing bola setelah tumbukan adalah...
a. 0.9 m/s c.  1.1 m/s
b. 1 m/s d.  1.2 m/s
17. Perbandingan kecepatan antara dua benda setelah tumbukan dan beda kecepatan
keduanya sebelum tumbukan adalah ...
a. Impuls c.  Tumbukan
b. Momentum d.  Koefisien restitusi
18. Nilai koefisien restitusi suatu tumbukan yang bersifat elastis sebagian adalah...
a. 0 c.   0 < e < 1
b. 1 d.   0 > e > 1
19. Sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian 4 m diatas lantai. Jika koefisien restitusi
= ½, maka tinggi bola setelah tumbukan pertama adalah ...
a. 1 meter c.  3 meter
b. 2 meter d.  4 meter
20. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 m. Jika bola memantul kembali dengan
ketinggian 0,8 meter, maka tinggi pantulan berikutnya adalah...
a. 0.63 m c.   0.65 m
b. 0.64 m d.   0.66 m
Soal Post-test
1. Gaya yang diperlukan untuk membuat sebuah benda dari keadaan diam menjadi
bergerak dalam interval waktu tertentu didefinisikan sebagai...
a. Momentum c.   Tumbukan
b. Impuls d.   Koefisien restitusi
2. Sebuah bola bermassa 0,1 kg mula-mula diam, kemudian setelah dipukul dengan
tongkat dan kecepatan bola menjadi 20 m/s. Besar impuls dari gaya pemukul
tersebut adalah...
a. 1 Ns c.   3 Ns
b. 2 Ns d.   4 Ns
3. Dalam fisika, momentum didefinisikan sebagai
a. Gaya yang diperlukan oleh benda untuk bergerak
b. Gaya yang diperlukan oleh benda untuk bergerak dalam interval waktu
tertentu
c. Ukuran kesukaran untuk memberhentikan suatu benda
d. Percepatan suatu benda pada posisi tertentu
4.
Sebuah bola dengan massa 50 gram dilemparkan mendatar dengan kecepatan 6
m/s ke kanan, bola mengenai dinding dan dipantulkan dengan kecepatan 4 m/s
ke kiri. Besar impuls yang dikerjakan dinding pada bola adalah....
a. 0.4 Ns ke arah kanan c. 0.5 Ns ke arah kanan
b. 0.4 Ns ke arah kiri d. 0.5 Ns ke arah kiri
5. Sebuah bola jatuh dari ketinggian 1 m. Jika bola memantul kembali dengan
ketinggian 0,8 meter, maka tinggi pantulan berikutnya adalah...
a. 0.63 m c.   0.65 m
b. 0.64 m d.   0.66 m
6. Sebuah bola jatuh bebas dari ketinggian 4 m diatas lantai. Jika koefisien restitusi
= ½, maka tinggi bola setelah tumbukan pertama adalah ...
a. 1 meter c.  3 meter
b. 2 meter d.  4 meter
7. Nilai koefisien restitusi suatu tumbukan yang bersifat elastis sebagian adalah...
a. 0 c.   0 < e < 1
b. 1 d.   0 > e > 1
8. Perbandingan kecepatan antara dua benda setelah tumbukan dan beda kecepatan
keduanya sebelum tumbukan adalah ...
a. Impuls c.  Tumbukan
b. Momentum d.  Koefisien restitusi
9.
Bola A bergerak kearah kanan dengan kecepatan 2 m/s menumbuk bola B
yang sedang diam, jika setelah tumbukan bola A dan B menyatu, maka kecepatan
masing-masing bola setelah tumbukan adalah...
a. 0.9 m/s c.  1.1 m/s
b. 1 m/s d.  1.2 m/s
10. Sebuah senapan massanya 2 kg menembakkan peluru yang massanya 2 gram
dengan kelajuan 400 m/s, kecepatan senapan sesaat peluru lepas dari senapan
adalah...
a. 0,4 m/s ke kanan c.  0,5 m/s ke kanan
b. 0,4 m/s ke kiri d. 0,5 m/s ke kiri
11. Momentum sebelum dan sesudah tumbukan adalah sama. Pernyataan ini
merupakan
a. Pengertian Impuls c.  Bunyi hukum kekekalan momentum
b. Pengertian momentum d.  Teorema Impuls-momentum
12. Hubungan impuls-momentum dapat dinyatakan dengan...
a. I = ∆ c.  P = mv
b. = m d. ∆ 	= mvak-mvaw
13. Sebuah bola bermassa 0,2 kg dalam keadaan diam, kemudian dipukul sehingga
bola meluncur dengan kelajuan 150 m/s. Bila lamanya pemukul menyentuh bola
0,1 detik, maka besar gaya pemukul adalah ...
a. 100 N c.  300 N
b. 200 N d.  400 N
14. Jika diketahui gaya sebuah benda 25 dan selang waktu benda bergerak adalah 0,2
s. Maka besarnya impuls benda tersebut adalah...
a. 1 Ns c.  3 Ns
b. 2 Ns d.  4 Ns
15. Kaki Roberto Carlos lebih berat daripada kaki Kaka. Jika kecepatan ayunan kaki
Carlos dan Kaka adalah sama, maka kecepatan bola hasil tendangan
Carlos...kecepatan bola hasil tendangan Kaka.
a. Lebih cepat c.  Sama
b. Lebih lambat d.  Semuanya benar
16. Jika momentum suatu benda dijadikan 3 kali maka energi kinetik benda menjadi...
a. 27 kali c.   15 kali
b. 18 kali d.   9 kali
17. Momentum merupakan besaran vektor. Hal ini disebabkan karena momentum
memiliki...
a. Nilai saja c. Perbandingan nilai yang sama besar
b. Arah saja d.  Selain memiliki nilai juga memiliki arah
18. Sebuah benda bermassa 8 kg memiliki kecepatan sebesar 4 m/s. Momentum yang
dimiliki oleh benda tersebut adalah...
a. 8 kg.m/s c.    20 kg.m/s
b. 16 kg.m/s d.    32 kg.m/s
19.
Pada gambar di atas terlihat sebuah truk yang diam. Momentum yang dimiliki
oleh truk tersebut adalah...
a. Bernilai nol c.    Bernilai sedang
b. Bernilai kecil d.    Bernilai besar
20. Motor Sport, mobil sedan dan sebuah truk saling kejar-kejaran dijalan tol. Jika
ketiga kendaraan tersebut memiliki massa masing-masing 150 kg, 1500 kg, dan
5000 kg dan memiliki kecepatan yang hampir sama. Kendaraan manakah yang
memiliki momentum paling besar?
a. Motor sport, karena massa motor berbanding terbalik dengan momentumnya
b. Truk, karena massa berbanding lurus dengan momentum suatu benda
c. Semua benda memiliki momentum yang sama besar
d. Tidak ada, karena massa tidak mempengaruhi massa suatu benda
Kunci Jawaban Soal Pretest
1. C
2. A
3. D
4. B
5. B
6. D
7. D
8. A
9. A
10. B
11. D
12. C
13. D
14. C
15. B
16. D
17. D
18. C
19. A
20. B
Kunci Jawaban Soal Posttest
1. B
2. B
3. C
4. D
5. B
6. A
7. C
8. D
9. D
10. B
11. C
12. D
13. C
14. A
15. A
16. D
17. D
18. D
19. A
20. B












   
 
 
Lampiran 15
Lampiran 15
Lampiran 15
Tabel Nilai-nilai Distribusi t 
 
 untuk uji dua pihak (two tail test) 
 0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 
 untuk uji dua pihak (one tail test) 
dk O,25 0,10 0,005 0,025 0,01 0,005 
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4541 5,841 
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3747 4,604 
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3365 4,032 
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3143 3,707 
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2998 3,499 
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2896 3,355 
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2821 3,250 
10 0,700 1,372 1,812 2,228 274 3,165 
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2718 3,106 
12 0,695 1,356 1,782 2,178 2681 3,055 
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2650 3,012 
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2624 2,977 
15 0,690 1,341 1,753 2,132 2623 2,947 
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2583 2,921 
17 0,688 1,333 1,743 2,110 2567 2,898 
18 0,688 1,330 1,740 2,101 2552 2,878 
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2539 2,861 
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,381 
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779 
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756 
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750 
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660 
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617 
  0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,575 
 
Lampiran Foto Kegiatan Penelitian
Pembagian soal soal pretes di kelas eksperimen
Siswa menjawab LKPD yang telah dibagikan
Siswa menjawab soal postes pada 20 menit terakhir sebelum
berakhirnya jam pelajaran pada pertemuan kedua
Siswa diarahkan duduk dalam kelompok yang telah ditetapkan
Siswa diajak menarik kesimpulan tentang permasalahan yang telah dibahas
Suasana dan kondisi di kelas kontrol
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